BAD BIRTHDAY 


Tepat hari ini tanggal 12 Juli 2018 adalah hari ulang seorang 
gadis manis bernama Arinna Rishi, dia berulang tahun yang 
ke-18. Gadis itu merasa waktu sangat singkat dan berlalu 
sangat cepat bagaikan kapal terbang yang sedang 
mengudara di angkasa. 


Arinna masih belum beranjak dari meja belajar yang ada di 
kamarnya sambil menunggu ucapan selamat yang datang. 
Tapi mirisnya, setelah beberapa jam menunggu tidak ada 
satupun yang memberinya ucapan. 


"Hahah miris sekali tak ada yang mengetahui hari lahir ku, 
bahkan orang tua ku tak ingat kapan aku lahir, ck." 


Gadis yang sering di panggil Arin ini hanya merayakan 
ulang tahunnya sendiri di kamar dengan donat yang 
dibelinya kemarin sore. 


"Aku berharap kehidupan selanjutnya akan lebih baik lagi," 
ucapnya sambil membuang nafas. 


Arin tidak punya teman dekat, baik teman perempuan 
maupun laki-laki dan dilahirkan dari keluarga yang kurang 
harmonis, jadi pantas saja tak ada yang mengucapkan ulang 
tahun kepadanya. Aku menjalani hidup apa adanya dan 
terasa flat dibandingkan orang lain. 


Kadang gadis itu merasa bosan dengan siklus 
kehidupannya, tapi dia selalu berusaha untuk menerima 
dan bersabar walaupun sebenarnya merasa lelah. 


eka 


Senin 06.40 


Arin sudah berada didepan gerbang sekolah SMA nya. Tapi 
dia masih belum masuk dan tampak sedang menunggu 
seseorang. 


"Haloo Arinn selamat pagi," sapa 
seorang laki-laki yang baru saja datang dari sebrang jalan. 


"Oh halo Eden, pagi juga," jawab Arin. 
Ya, laki-laki itu bernama Eden Giantara teman sekolah Arin. 


"Oh bagaimana baju olahraga ku, apa sudah di jahit oleh 
ibumu?" tanya Eden. 


"Oh iya ini, ibu sudah membetulkan nya." 


Arin menyerahkan kantong kresek berisi baju olahraga 
kepada Eden. 


"Makasih, ya! oh ini uang tambahan nya." 


Arin seketika menolak karena menganggap itu tak harus 
dilakukan Eden, karena sebelumnya Eden sudah bayar. 


"Eh jangan, kamu kan udah bayar," kata Arin. 
"Yaudahh ini buat kamu jajan aja Rin!" 


Tapi Arin bersikeras menolaknya dan memilih pamit duluan 
untuk masuk kelas. 


"Dia itu selalu menolak pemberian ku tapi giliran aku minta 
tolong padanya dia pasti selalu bersedia bantu," gumam 
Eden sambil melihat punggung Arin yang kian menghilang 
dari pandangannya. 


Keadaan sekolah selalu tampak riuh seperti biasanya, Arin 
hanya duduk sendiri di meja kantin sambil menunggu 
pesanan minumannya datang. Dia sengaja tidak memesan 
makanan karena membawa bekal dari rumah yaitu donat 
sisa kemarin. 


"Ini pesanannya Rin," 
kata ibu kantin sambil menyodorkan minuman yang di 
pesan. 


"Oh, makasih bu," balas Arin sambil tersenyum. 


"Arinn kamu sendirian?" 
sapa Rumi, teman sebangku nya, lalu dia duduk bersama 
Arin. 


"Ah iya Umi." 


"Wow itu donat," kata Rumi sambil menunjuk wadah bekal 
Arin. 


"Ayo kita makan bersama, kebetulan aku bawa 3 donat 
jumbo nih," tawar Arin. 


"Ah omong-omong ada acara apa nih kok beli donat khusus 
ulang tahun gini," tanya Rumi. 


"Enggak kok, aku mau aja hehe." 


"Eh bentar, kamu pernah bilang kalo kamu lahir bulan Juli, 
kan?, Jangan-jangan kamu ulang tahun ya?" tanya Rumi 
girang. 


"Eh enggak," elak Arin. 


"Wihh siapa nih yang ulang tahun??" sambar Dika dari meja 
paling depan. 


"Ini nihhh Arinna ulang tahun guys," sorak Rumi. 


Seketika Arin jadi pusat perhatian teman-teman sekantin, 
dan mereka kompak mengucapkan ulang tahun padanya. 


"Eh gak seruuu deh kalau kita gak ngapa-ngapain Arin," 
kata Ray si ketua kelas. 


"Bener tuh," sambung Rumi. 


Arin sendiri merasa terpojok dan takut kalau teman- 
temannya itu mengerjainya. Jujur Arin tipe orang yang 
kurang suka jika harus menjadi pusat perhatian dan itu 
membuat Arin malu. 


"Hahah ayo bawa anak tukang jahit ini ke belakang 
sekolah," teriak Ola, salah satu teman sekelasnya. 


Ya, Arin dikenal dengan nama anak ibu tukang jahit di 
sekolah nya, jadi tak heran jika selalu ada yang memanggil 
dia dengan sebutan anak tukang jahit. 


Keadaan kantin sekarang sudah tak kondusif, terlihat Arin 
sudah semakin takut melihat atensi teman-temannya yang 
sudah tertuju pada dia. Lalu mereka membawa Arin turun 
dan menuju belakang sekolah. 


Arin terus menolak dan minta tolong pada temen-temennya 
jangan sampai menjahilinya, dan Arin menjelaskan kalau 
ulang tahunnya bukan hari ini tapi kemarin. Tapi mereka tak 
menghiraukannya, Arin semakin takut karena teman- 
temannya itu dikenal sangat jahil. 


Pukkk pukkk 


Arin dilempar lumpur dan diceburkan ke kolam renang 
sekolah. 


Tiba-tiba dari ujung kolam renang ada yang berteriak. 
"Hey kalian, stop!!" teriak Bu Erina kepada teman-teman 
Arin. 


Bu Erina selaku wali kelas datang bersama Eden dan 
menghampiri Arin dan teman-teman. 


"Kalian keterlaluan, Ibu bakal menindak kalian, cepat masuk 
kelas!!" bentak Bu Irena. 


"Tapi Buu...." kata Ola. 


"Jangan bantah, cepat masuk!" 


eka 


Bagian pertama masih acak-acakan, maklum ini 
pertama kalinya nulis di . Semoga kedepannya bisa 
lebih tersusun alur ceritanya dan tulisannya lebih 
rapi 

Bagi yang udah baca, makasih banyak ya dan boleh 
kasih kritik dan sarannya. Karena aku tau cerita ku 
ini masih jauh dari kata baik. 


Salam. 


ORANG BARU 


Sepanjang jalan pulang, Arin hanya menunduk dan tidak 
berbicara sama sekali, padahal dia diantar pulang oleh 
Eden. 


"Arin?" tanya Eden, tapi Arin tak menghiraukannya. 


Eden mengambil napas dan menatap Arin yang tampak 
tertekan itu. 


Eden menepuk punggung Arin dan mengelusnya untuk 
menguatkan Arin. 


Baju seragam Arin kotor dan tampak basah, tapi untungnya 
Eden mau meminjamkan baju olahraga nya yang tadi Arin 
berikan yang baru saja di jahit oleh ibunya. 


"Maaf Eden, aku merepotkan mu," sahut Arin yang akhirnya 
mau berbicara. 


"Gak apa-apa kok, pakai aja." 
"Padahal ini baru di jahit," kata Arin lemas. 


" Gak apa-apa kok," jawab Eden. 


daa 


Kejadian tempo hari membuat gadis penyuka senja itu 
murung, ulang tahunnya ke-18 ini merupakan hal yang 
paling buruk bagi Arin. Ibunya memarahi Arin karena baju 
seragamnya kotor, belum lagi teman-temannya marah 
kepada Arin lewat dm Instagram-nya kepada Arin. 


Dan gadis itu hanya memendam rasa marah, malu, kesal 
dan takut sendirian. Jujur saja Arin lebih memilih untuk 
tidak ada satupun orang yang mengetahui hari lahirnya 
daripada ada yang mengetahuinya tapi dia harus 
diperlakukan kurang menyenangkan seperti yang dilakukan 
oleh teman-temannya itu. 


Setelah kejadian itu Arin dan teman-temannya menjadi irit 
bicara, juga jarang berinteraksi terkecuali Rumi, karena 
Rumi tak berubah sedikitpun. Dan kejadian itu membuat 
Arin banyak dibicarakan oleh siswa-siswi lain dan 
digosipkan kalau dia dan Eden sedang dekat karena prihal 
baju olahraga yang di pinjamkan Eden padanya. 


Untuk sekedar melepas penat atau rasa kesal, Arin selalu 
diam di jendela kamar dan membukanya lebar-lebar. 
Kegiatan tersebut sering dilakukan waktu petang saat senja 
mulai datang. Gadis itu anak indie, bahkan galeri foto-nya 
dipenuhi foto-foto senja yang dia ambil sendiri olehnya 
ataupun hasil mendownload dari internet. Bagi Arin senja itu 
memenangkan dan senja itu memberi kekuatan. Walau dia 
tinggal di kota besar (Jakarta) tapi senja sering terlihat dan 
menemaninya dikala cuaca sedang cerah. 


deko 
"Ini weekend Iho, Dek!" 

"Iya Buu, emang nya kenapa?" 

"Apa kamu gak berniat buat main keluar?" 
"Ah, enggak buu, kan aku lagi bantu ibu." 


"Kamu gak harus selalu bantu ibu kok, kamu boleh main 
kalau lagi libur sekolah," jelas ibu Arin pada anaknya itu. 


" Kalau aku main ke luar pun, aku bingung harus sama 
siapa, hehe." 


"Kan bisa sama temen-temen?" 


"gak Bu, soalnya kita sibuk sama urusan masing-masing," 
jelas Arin. 


Karena memang Arin tak suka keluyuran, jadi dia lebih 
memilih selalu di rumah sekalipun lagi libur. Sudah terbiasa 
bantu ibunya, membuat Arin kadang enggan meninggalkan 
ibunya sendirian terkecuali ada urusan yang mendesak, 
apalagi Arin merupakan anak tunggal dan bapaknya sedang 
bekerja diluar kota. 


eka 


Sekolah berjalan seperti biasanya, keadaannya sangat ramai 
tapi buat Arin rasanya membosankan. Arin melangkahkan 
kaki ke belakang sekolah dan tampak memanggil sesuatu. 
Lalu beberapa ekor kucing berlarian ke arah Arin dan Arin 
membungkukkan badannya dan memberikan mereka 
makanan. 


"Ya ampun kalian saling berebutan," ucap Arin pada kucing- 
kucing tersebut. 


Tampa sepengetahuan gadis itu, ada seorang cowok 
memperhatikannya dari kejauhan. 


"Oh ya, makanlah dengan kenyang, aku kembali ke kelas 
dulu, ya," Arin mengelus kucing-kucing tersebut lalu 
meninggalkan nya. 


Hampi setiap hari Arin selalu membawa snacks kucing untuk 
kucing yang berada disekitar sekolah. Uang jajannya rela 


dibagi dua untuk membeli pakan kucing, karena dia sangat 
suka hewan berbulu itu. 


daaa 


Bel sekolah telah berbunyi, itu menandakan waktu pulang 
telah tiba. Para siswa pun berhamburan pulang dan mulai 
meninggalkan sekolah. 

Kali ini Arin sengaja memperlambat langkah kakinya karena 
tak mau jika harus berbarengan dengan Eden. 


Sebenarnya Arin bukan tidak mau, tapi Arin merasa tidak 
enak karena Eden sendiri mulai berubah sikap. Ya, Arin tahu 
alasan dia bersikap seperti itu karena gosip yang bertebaran 
kalau dia dan Eden sedang dekat. Arin paham Eden pasti 
kesal dan merasa malu di gosip kan dekat dengan Arin, 
Karena dia sadar kalau dirinya hanya murid biasa-biasa saja 
dan tak memiliki hal menonjol dalam hal apapun. 


Sedangkan Eden dikenal sebagai murid yang tampan, cukup 
pintar, mahir basket dan terkahir dari keluarga yang cukup 
berada. Wow, perbedaannya bak bumi dan langit dan itu 
membuat Arin merasa minder. 


Biasanya mereka akan pulang bareng karena rumah Arin 
dan Eden masih satu komplek namun berbeda blok. 


Arin masih di koridor sekolah dan tiba-tiba ada yang 
memanggilnya dengan cara berteriak. 


"Hey, anak tukang jahit??" 


Suara itu masih terdengar asing, tapi Arin menengok 
kepada sumber suara tersebut. 


"Oh... Kamu," balas Arin. 


"Gue mau jahit nih, tapi maunya sekarang bisa kan?" 


"Oh bisa-bisa," jawab Arin pada lawan bicaranya yang 
merupakan siswa kelas sebelah, yang dikenal cukup nakal 
dan dia bernama Raka. 


Jujur aja Arin merasa terkejut dan sedikit kikuk saat 
berbicara untuk pertama kalinya dengan cowok tersebut. 


"Eh gue kan bawa motor, sekalian aja kamu ikut dan 
tunjukin jalannya," ucap Raka. 


"Oh gak usah, aku kasih tau aja jalurnya kemana aja, jadi 
kamu bisa duluan, lagian rumah ku lumayan deket kok dari 
sekolah," jelas Arin. 


Arin tahu kalau Raka selalu membawa motor ke sekolahnya, 
dan kali ini Dia mengendarai motornya pelan-pelan untuk 
mengikuti langkah Arin. 


"Hey Arin udahlah kamu naik motor sini, gue bawa motor 
sport masa iya harus ngikutin langkah kaki kamu," gerutu 
Raka. 


"Aku kan udah bilang tadi arahnya kemana aja, kenapa gak 
langsung aja," jawab Arin tegas. 


Tapi tiba-tiba Raka menarik tangan Arin. 
"Ayolah naik aja apa susahnya sih Rin!" 


Jujur Arin gugup karena Raka menarik tangannya cukup 
kencang apalagi saat ini jarak mereka terlalu dekat. 


Arin akhirnya luluh dan mau berboncengan dengan Raka 
untuk pertama kalinya. Orang-orang di sepanjang jalan 
melihat mereka yang mayoritas teman-teman sekolahnya. 


"Hah tumben banget kamu Arin," gumam Eden di ujung 
jalan dekat pintu masuk komplek. 


"Ya ampun cewek itu, kemarin deket sama Eden sekarang 
boncengan sama si bar-bar," celetuk siswa lain. 


"Ck, diam-diam menghanyutkan," sambung siswa lainnya. 


"Padahal Dia gak cantik-cantik banget tapi kenapa bisa 
deket sama cowok-cowok keren!" kata Ola yang melihat Arin 
di seberang jalan sekolah. 


daaa 


"Assalamualaikum, Bu?" Arin mengucapkan salam pada 
ibunya yang sedang sibuk menjahit. 


"Waalaikumsalam, kamu udah pulang, 
siapa itu kok gak diajak masuk kedalam?" tanya ibunya 
yang melihat Raka yang duduk di kursi teras depan. 


"Oh iya, itu temen Arin Bu, katanya mau jahit." 
"Oh gitu, yaudah suruh masuk aja." 

Lalu Arin pergi keluar untuk memanggil Raka. 
"Kamu mau jahit apa?" tanya ibu Arin pada Raka. 


"Saya mau jahit dress ibu saya yang katanya ada sobek di 
bagian tangan dan bawah." 


"Kalau boleh minta, ini harus beres nanti malam ya Buu, 
tolong banget karena ibu saya mau pakai buat acara pagi 
besok," pinta Raka. 


"Oh begitu, bisa kok gak masalah," kata ibu Arin. 


"Ok, makasih kalau gitu Bu." 


KKK 


22.00 


Terdengar suara motor berhenti di depan rumah kediaman 
Arin, si gadis lugu itu masih terjaga karena mengerjakan 
tugas sekolah. Lalu dia membuka garden jendela kamarnya 
yang menghadap langsung ke bagian depan rumah untuk 
mengetahui siapa yang datang. Setelah mengetahui Raka 
datang untuk mengambil baju ibunya, diapun bergegas 
keluar kamar untuk membukakan pintu. Arin menghampiri 
sosok cowok yang tadi siang memboncengi nya itu, lalu di 
memberikan sebuah kantung kain berisikan baju yang di 
jahit ibunya. 


Tak banyak kata yang keluar dari mulut dua anak remaja itu, 
hanya saja Raka mengucapkan terimakasih dan selebihnya 
dia bilang salam perkenalan untuk Arin karena tadi sore dia 
main serobot kepada gadis itu. Arin hanya tersenyum lalu 
masuk kembali ke dalam rumah dengan perasaan yang agak 
canggung. 


daaa 
Minggu 08.30 


Di sebuah rumah yang ukurannya cukup besar dan mewah 
terdengar percakapan antara anak dan orang tuanya 


"Beberapa bulan lagi kamu lulus dari SMA Den!" celetuk 
seorang wanita berumur 40 tahun, yang tak lain adalah ibu 
Eden 


"Iya Mom memangnya kenapa?" tanya Eden pada ibunya. 


"Mom minta kamu fokus sekolah dan belajar, karena Mom 
sama Papa ada rencana buat kuliah kan kamu di luar 
negeri." jelas sang ibu. 


Mendengar perkataan ibunya, Eden seketika tersedak 
karena sedang menyeruput susu cokelat. Lalu dia 
menanyakan pada ayahnya yang sedari tadi hanya fokus 
pada laptopnya. Ayahnya pun mengangguk dan menatap 
anak bungsunya itu untuk memastikan kalau apa yang 
dikatakan istrinya itu benar. 


"Kenapa harus di luar negeri, bukankah kak Renna kuliah di 
sini?" tanya Eden pada orang tuanya. 


Belum sempat orangtuanya menjawab, kakak perempuan 
Eden yang bernama Rena muncul dari tangga dan 
menjawab pertanyaan yang di lontarkan Eden. Cewek 
berusia 25 tahun itu menyuruh Eden mengiyakan dan tidak 
menolak untuk kuliah di luar negeri. 


"Udah iyakan aja Den, apa susahnya sih. Kakak juga kalau 
ada kesempatan pengen kuliah di luar." 


"Sekarang ayah udah berkecukupan jadi wajar kalau ayah 
mau yang terbaik buat kamu," sambung Rena. 


"Udah-udah jangan berdebat," kata sang ayah pada dua 
anaknya itu. 


aka 


Sedangkan di rumah lainnya ada 3 orang terlibat dalam 
sebuah percakapan. Mereka adalah seorang ibu dan kedua 
anaknya, setelah percakapan yang terbilang singkat itu, ibu 


bersama satu anaknya yang masih berusia 5 tahun, lalu 
pergi keluar menuju gerbang dan di susul oleh satu anaknya 
lagi. 


"Bun apa gak kepagian berangkat sekarang?" tanya raka 
pada ibunya yang akan segera pergi ke pernikahan anak 
kakaknya. 


"Nggak, kan kita keluarga jadi harus stay lebih awal," jelas 
sang ibu. 


Lalu Raka beralih bertanya pada adik perempuan satu- 
satunya, sambil jongkok untuk mensejajarkan tubuhnya 
dengan adiknya itu. 


"Katy beneran mau ikut nih?" 


"Iya dong, lagian kalau aku gak ikut aku sama siapa di 
rumah." 


"Iya kamu pasti main lagi, apalagi sekarang weekend kamu 
mau balapan kan?" tanya sang ibu. 


Cowok berusia 18 tahun itupun mengangguk pelan, Raka 
sadar betul kalau ibunya tak pernah suka dan setuju kalau 
Raka balapan motor. Walaupun balapan dilakukan di sirkuit 
dan didampingi oleh orang yang profesional. 


Tak lama, ibu dan adiknya segera pergi dan masuk kedalam 
mobil yang sudah menunggu di depan gerbang rumah. Raka 
hanya melihat dari dalam gerbang, seraya bergumam kalau 
ibunya dan adiknya itu sangat cantik memakai dress 
kembar yang sempat di jahit oleh ibu Arin. 


aaa 


Makasih buat kalian yang udah baca, makasih juga 
untuk vote & komen nya 


Maaf kalau ceritanya masih acak-acakan, soalnya ini 
cerita pertama ku di 


Semoga terhibur- 


KONFLIK 


Setelah weekend berlalu, hari-hari berikutnya kembali 
disibukkan dengan bersekolah, Arin memiliki kegiatan 
spesial yang hanya ia tahu dan lakukan sendiri setiap 
berada di sekolah. Ya, ia selalu memberi makan kucing- 
kucing liar yang berada di sekolah. Dia selalu punya waktu 
untuk ketemu mereka, dan mengobrol dengan kucing- 
kucing liar itu. 


"Hmmm kalian sudah besar-besar dan tampaknya tumbuh 
sehat, aku harap kalian hidup dengan baik," ucap Arin pada 
5 ekor kucing yang sedang ia beri makan sambil mengelus- 
elus nya. 


Tanpa Arin sadari ada yang 

memperhatikannya diam-diam, tapi tak lama kemudian 
seseorang itu melangkahkan kaki ke arah Arin. 

Kedatangan orang tersebut cukup membuat Arin terkejut. 


"Arinna Rishi?" tanya orang itu dengan tiba-tiba. 
"Yaaaaa?" terikak Arin dengan ekspresi sedikit terkejut. 
"Oh ya ampun ku kira siapa, ternyata kamu Raka." 


Selanjutnya mereka terhanyut dalam obrolan ringan, 
sebenarnya cowok yang bernama lengkap Raka Nalendra itu 
sudah sejak lama mengetahui kalau Arin selalu memberi 
makan kucing-kucing liar dan selama itu dia hanya 
memperhatikannya diam-diam, karena waktu itu dia belum 
kenal sosok cewek berambut pendek ini. 


"Oh ya, hari-hari berikutnya gue bakal bantu kamu buat 
beliin pakan kucing-kucing ini," kata Raka pada Arin. 


"Oh, kamu serius??" 


Raka pun mengangguk untuk memastikan kalau ucapannya 
barusan adalah benar. Arin merasa senang dan saat itu juga 
dia merubah persepsi dia untuk Raka, karena selama ini 
cowok jangkung itu di kenal nakal tapi ternyata dia punya 
sisi yang baik. 


aaa 


Di hari Sabtu sepulang sekolah, Arinn selalu menyempatkan 
untuk pergi ke toko buku favoritnya, toko tersebut bernama 
"Book Store Selera Anak Muda". Arin biasanya akan membeli 
1-2 buku setiap minggunya. Dari buku novel hingga buku 
pelajaran. 


Sesuai yang di ekspektasikan Arin, kalau weekend toko 
buku itu selalu ramai pengunjung. Kali ini dia terlihat sedikit 
berburu-buru karena ada buku baru karya penulis Fiersa 
Besari yang baru di rilis, tapi tampaknya bukan hanya dia 
yang terlihat buru-buru, tapi yang lainnya pun sama seperti 
dirinya. 


"Aku berharap tidak kehabisan," gumam Arin sambil masuk 
ke dalam toko buku yang sudah sangat ramai. 


Arin langsung menuju rak yang ditempatkan di sudut 
jendela bagian depan, karena spot tersebut memang khusus 
untuk buku yang baru di rilis. 


"Nah itu masih ada 1 lagi, syukurlah." 


Arin langsung lari untuk mengambil buku terbaru itu, tapi 
nampaknya bukan hanya dia yang sedang berburu buku 
yang hanya tersisa 1 itu. Sepersekian detik ada dua tangan 
yang berbeda yang ingin mengambil buku itu. Baik Arin 
maupun orang yang juga mengambil buku tersebut secara 


bersamaan saling menoleh. Tapi Arin melepaskannya 
seketika dan memilih mundur lalu pergi tanpa sepatah kata 
apapun. 


Namun orang tersebut mengejar Arin dan mendahului 
langkah kaki gadis itu lalu menahannya. 


"Gak apa-apa ini buat kamu aja," kata orang tersebut yang 
tak lain adalah teman Arin sendiri yaitu Eden. 


"Gak Den, aku pikir kamu yg pertama nyentuh buku itu, jadi 
buat kamu aja," jawab Arin. 


"Aku permisi," lanjut Arin, seraya pergi meninggalkan Eden. 


"Kenapa sih, akhir-akhir ini kamu ngehindar, Rin?" tanya 
Eden pada Arin. Pertanyaan itupun sukses membuat gadis 
ini berhenti melangkahkan kakinya. 


"Bukannya kamu ya yang ngehindar dari aku?" tanya balik 
Arin yang posisinya sudah berbalik menghadap Eden. 


"Kamu pasti udah tau kan soal gosip murahan yang 
melibatkan aku sama kamu. Dan aku rasa kamu 
memikirkannya terlalu keras. Jangan ngelak deh kalau aku 
buat kamu malu," terang Arin. 


Eden masih terdiam seraya memandangi Arin dengan tajam. 
Arin pun balik memandangi Eden yang tak kalah tajam. 


"Kenapa kamu gak jawab? Bukannya itu kenyataan, kalau 
kamu malu?" 


"Kenapa kamu berpikir seperti itu Rin?" 


"Karena aku pikir memang seperti itu, jadi aku merasa gak 
enak dan aku sadar betul aku ini seperti apa, jadi perubahan 


sikap mu itu sudah cukup buat ku sadar." 


Eden yang mendengar jawaban Arin hanya diam dan 
mematung, di dalam hatinya ada rasa bersalah karena apa 
yang Arin katakan benar adanya. 


"Maafkan aku," kata Eden pada Arin. 


"Untuk apa? Bukankah aku yang harus minta maaf karena 
udah buat kamu gak nyaman." 


"Rin Pen 


"Aku minta maaf, permisi," kata Arin seraya pergi keluar 
toko untuk pulang. 


Saat ini hanya ada perasaan sesak, perasaan marah 
sehingga Arin sudah tak mood untuk membeli buku dan dia 
hanya ingin pulang. Saat kakinya sudah sampai di depan 
pintu, langkah kaki gadis itu terhenti karena di luar 
tampaknya hujan yang cukup besar. Arin menggerutu dan 
merasa heran karena tadi cuacanya cukup cerah tapi saat 
ini bisa turun hujan. 


"Ya ampun kenapa hujan, kalau begini gimana aku pulang!" 
gerutu Arin. 


"Hah seakan alam pun tau kalau aku lagi sedih, dan Tuhan 
pun menurunkan hujan sore ini," celetuk seorang 
pengunjung toko buku yang hendak pulang. 


"Yey kamu melankolis banget," kata satu orang lainnya 


Arin yang mendengar percakapan singkat dua orang yang 
hendak pulang itu, rasanya seperti tersindir. 


Arin masih stay di depan teras toko dan berharap hujan 
cepat reda, hari semakin sore kalau seandainya dia telat 
pulang ibunya pasti marah. Namun tiba-tiba ada yang 
menawarkan payung dan dia adalah Eden, tapi gadis itu 
menolaknya dan memilih pulang tanpa payung. 


"Kamu bisa sakit Rin, jangan hujan-hujanan!" teriak Eden. 


Arin tidak memperdulikan apa yang dikatakan Eden, dan dia 
terus melangkah walaupun tubuhnya sudah basah kuyup. 


aaa 


Malam harinya Arin tidak bisa tidur, tadi sepulang dari toko 
buku, dia di marahi ibunya dan sempat menangis karena 
kejadian di toko buku itu. Sekarang dia hanya menatap 
cermin yang hanya ada pantulan dirinya sendiri. 


"Aku memang memalukan," celetuk Arin pada dirinya 
sendiri. 


"Tapi bapak pernah bilang, jika aku merasa tidak cantik 
tidak apa-apa yang penting kamu tetap jadi diri sendiri." 


"Yaudah sih, berdamai aja sama diri sendiri memangnya 
mau gimana lagi." 


Menerima apa yang menjadi kekurangan kita memang 
susah, tapi ingat apa yang sudah Tuhan berikan pada kita, 
berarti itu yang terbaik di matanya. 


PERANG DINGIN 


Tring Tring Tring 


Sura bel sekolah sudah berbunyi dan itu menandakan waktu 
pelajaran akan segera di mulai. Para murid pun segera 
masuk kelas dan duduk di bangku masing-masing. 


Kelas 12 IPA A 
"Halo... Selamat pagi anak-anak" sapa ibu guru. 


"Halo Bu.. selamat pagi," kata para siswa/siswi dengan 
kompak. 


"Oh ya, anak-anak karena ujian Nasional hanya tinggal 
beberapa bulan lagi, kalian semua harus belajar dengan giat 


ya." 


"Dan ibu akan membentuk kelompok belajar, bagaimana 
setuju tidak?" 


"Setuju Bu, itu kayaknya bisa mempermudah dalam belajar 
dan kita bisa saling bertanya," kata Ray si ketua kelas. 


"Terus bagaimana dengan lainnya, apa kalian setuju?" Ibu 
guru menanyakan ke siswa lainnya. 


Singkat cerita semua siswa menyetujui apa yang ibu guru 
katakan, dan mereka pun membentuk kelompok. Satu kelas 
ada 20 orang dan setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. Arin 
berkelompok dengan Rumi, Ola, Dika dan satu teman 
lainnya yaitu Salma. 


Ada perasaan lega karena Arin tak sekelompok dengan 
Eden. Hal serupa pun berlaku untuk semua kelas 12. Mereka 
sama-sama membentuk kelompok untuk kegiatan belajar. 
Guru membebaskan dimana tempat untuk belajar, mulai 
dari lingkungan sekolah, luar sekolah asalkan peraturan 
waktu harus di taati yaitu tidak melebihi jam enam sore. 


"Sepulang sekolah kita cari buku dulu di perpustakaan atau 
beli di Book Store, ya!" kata Arin pada Rumi. 


"Okay Arin, kebetulan aku mau beli novel baru nih dan 
sekalian aja kita makan bakso di warungnya Bu Sinta ya. 
Kan kita udah lama gak makan bareng?" 


"Siap Umi, kebetulan aku lagi pengen bakso hehe." 


Setelah pergi perpustakaan dan membeli buku, Arin dan 
Rumi bergegas pergi ke warung bakso Bu Sinta. Ternyata 
keadaannya sangat ramai di penuhi para pelanggannya 
yang tak lain para siswa SMA Mentari, yaitu sekolah tempat 
Arin belajar. Kedua gadis itu sampai kebingungan untuk 
memilih tempat duduk karena tampaknya udah terisi 
penuh. Karena penuh, Arin dan Rumi memutuskan untuk 
pulang. Tapi dengan tiba-tiba ada yang memanggilnya. 


"Hey Arin jangan pulang, masih ada tempat duduk yang 
kosong nih?" teriak Raka di tempat duduk paling ujung. 


Arin membalikkan badannya dan melihat ke sumber suara 
itu. Tanpa basa basi, Rumi menyeret Arin untuk 
menghampiri Raka. 


Belum juga sampai di meja yang di tunjukkan Raka, ada 
sebuah insiden yang menyedot perhatian seisi warung 
bakso tersebut. Suara mangkuk pecah berhasil mencuri 
atensi semua pengunjung, dan itu terjadi karena salah satu 


pelanggan jatuh tersungkur karena tersandung kaki salah 
satu pelanggan lainnya. 


Pihak yang jatuh adalah Eden dan Raka lah yang 
membuatnya terjatuh, Arin dan semua orang yang ada di 
sana menelan salip mereka karena keadaan semakin panas. 
Raka dan Eden beradu argumentasi tentang siapa yang 
salah, mereka berdua pun sempat saling tarik kerah baju 
seragam, dengan dibarengi tatapan tajam. Suasana semakin 
menegangkan namun pemilik warung buru-buru melerai 
dan membubarkan kedua orang tersebut. 


Karena kejadian tersebut Arin dan Rumi sampai tak jadi 
makan bakso di sana dan itu membuat mereka sedikit kesal. 


"Rin, tadi itu seperti adegan di drama Korea ya," celetuk 
Rumi 


"Kamu itu ya, dasar drakor lovers," timpal Arin. 


"Tapi itu benar-benar keren, pertengkaran antara 2 cowok 
keren di sekolahan kita." 


"Kok kamu malah bilang keren sih, yang ada bikin tegang 
tau!" 


"Dan aku yakin ketegangan itu akan berlanjut sampai hari- 
hari berikutnya. Dan akan ada permusuhan antara bad boy 
dan soft boy," kata Rumi antusias. 


Mendengar perkataan Rumi, Arin hanya geleng-geleng 
kepala dan meninggalkannya. Tapi Rumi segera menyusul 
sambil berteriak pada Arin. 


aaa 


Setibanya di rumah, Arin langsung masuk dan bersalaman 
pada Ibunya. Langkah kakinya terhenti ketika melihat paket 
dengan ukuran besar yang tersimpan di meja ruang tamu. 
Dan dia bertanya pada sang ibu, paket apa sebenarnya itu 
dan ibunya bilang itulah paket yang dikirim atas nama Arin. 
Tapi Arin tak merasa kalau dia membeli sesuatu dan ibunya 
menyuruh Arin untuk mengecek nya sendiri. 


Arin melihat alamat dan nama yang tertera dalam paket itu, 
dan benar, itu semuanya atas nama dia. Gadis itu merasa 
heran siapa yang mengirimkan paket ini untuk dirinya. Arin 
tak membuka dulu paket itu sebelum ada yang 
menghubungi nya. 


22.30 


"Huammm, aku udah ngantuk tapi masih harus belajar," 
gumam Arin sambil mengerjakan tugas. 


"Oh iya, kenapa ya belum ada yang menghubungi ku prihal 
paket itu." 


Tapi tiba-tiba hp Arin berbunyi dan ternyata ada pesan yang 
masuk. 


Setelah membaca pesan itu, Arin sedikit lega karena sudah 
tau siapa pengirim paket tersebut. Tapi Arin penasaran apa 
isinya. 


Setelah kegiatan chatting bersama Raka selesai, Arin 
membawa paket tadi yang ada di ruang tamu ke kamarnya. 
Lalu dia buka dan isinya banyak sekali untuk kebutuhan 
pakan kucing. Arin merasa terharu dan senang, tapi dia 
mengingat kejadian tadi sore di warung bakso. 


"Raka itu kenapa sih, dia nakal tapi juga baik," gumam Arin 
yang merasa aneh. 


aaa 


Hari ini akan terasa lebih panjang dari biasanya, Arin dan 
teman-temannya disibukkan dengan kegiatan belajar. 
Mereka sekarang sedang belajar kelompok di perpustakaan 
sekolah. Arin, Rumi dan yang lainnya akan segera belajar 
tapi tiba-tiba ada seseorang yang duduk di samping Arin 
tanpa permisi sama sekali. Dia adalah Raka, cowok itu 
menyapa Arin dengan lembut, sehingga membuat perhatian 
banyak orang, tak terkecuali Eden. 


"Kamu kenapa di sini??" tanya Arin. 


Raka hanya tersenyum memandangi Arin, sedangkan di 
meja lainnya ada tatapan tajam melihat tingkah Raka pada 
Arin. Ya, Eden merasa sangat kesal dan tampaknya Raka 
dengan sengaja membuat Raka kesal dengan sikapnya yang 
seolah sedang menggoda Arin. 


Arin sendiri merasa sangat malu karena menjadi pusat 
perhatian teman-temannya. Dan dia meminta tolong pada 
Raka untuk kembali ke tempat duduknya. Raka melihat 
wajah Arin sudah memerah dan terlihat sangat gelisah, ia 
pun kembali ke tempat duduknya sambil menatap sinis 
Eden. 


Kegiatan belajar itu menjadi sangat canggung untuk Arin, 
karena di sela-sela kegiatan belajar, teman-temannya 
membicarakan dia. 


"Kenapa bisa begini sih, ini membuat ku malu aja," kata Arin 
dalam hatinya dengan perasaannya yang tak karuan. 


aaa 


Tok tok tok... 


Ketukan pintu terdengar nyaring di sebuah kamar yang 
cukup besar. Sang penghuni kamar pun membuka pintu 
kamar tersebut. 


"Eden kamu lagi apa?" tanya ibunya yang bernama Hana. 
"Gak lagi apa-apa Mom, emang nya ada apa ya?" 

"Tolong ya, anterin ini ke ibu Susan!" 

"Ini kain buat dijahit?" 

"Iya, kalau kamu bersedia, mom tunggu ya di bawah." 


Ibu Eden menyuruh dia untuk memberikan kain ke ibu Arin 
untuk di jahit. Kain tersebut untuk baju seragam karyawan 
di kantor papanya. Ibu Eden terlebih dahulu sudah 
mengirimkan pesan pada ibu Arin bahwa dia akan menjahit. 


Jadi tugas Eden hanya mengantarkan nya saja. Dalam hati 
cowok berkulit kuning langsat itu ada perasaan tak enak, 
karena dia pasti bertemu dengan Arin sedangkan hubungan 
mereka sedang tak bagus. Tapi Eden tak bisa menolak 
perintah ibunya, lagian ibu Arin adalah penjahit langganan 
keluarganya sejak ia masih duduk di sekolah dasar. 


Bagi yang udah vote & komen, makasih banyak 


INSIDEN 


Hari ini adalah weekend, ada kelegaan untuk Raka, karena 
kalau weekend berarti dia mempunyai waktu untuk balapan 
di sirkuit dan bermain bersama temen-temennya di 
tongkrongan. 


Pemuda itu pamit pada ibunya dan segera pergi 
mengendarai motor sport nya menuju sirkuit. Ibu Raka yang 
bernama Jane itu selalu khawatir dengan hobi anaknya, tapi 
Raka selalu bersikeras dan tak bisa di nasehatin oleh 
ibunya. Dan ibunya itu tak bisa berbuat banyak apalagi 
ibunya hanya single parents. Jane hanya bisa mendoakan 
keselamatan untuk anak sulungnya itu. 


"Kamu gak pernah mau dengerin bunda dan kamu juga gak 
pernah mau nurut sama ayah kamu, kak," gumam Jane 
seraya melihat Raka yang semakin hilang dari 
pandangannya. 


daaa 


Sementara itu dikediaman Arin, dia terlihat sibuk dengan 
pekerjaan ibunya. Jika weekend anak gadis itu selalu 
membantu ibunya sampai seharian. Kali ini ibunya 
menyuruh anaknya itu untuk memberikan baju yang sudah 
di jahit pada pelanggannya. Arin tidak membantah dan 
langsung mengiyakan perintah ibunya, lagian dia juga ingin 
sekali pergi keluar walaupun cuma sebentar. 


"Berikan ini ke pak Rama ya, soalnya dia udah nunggu." 


"Iya bu, bentar aku pakai cardigan dulu ya," kata Arin sambil 
memakai cardigan rajut nya. 


"Kamu udah tau kan rumah pak Rama?" tanya sang ibu. 


"Tau kok, aku pernah ikut ibu pas waktu ibu kasih baju ke 
dia beberapa Minggu yang lalu," jawab Arin. 


Arin lalu pergi menuju pelanggan ibunya yang bernama 
Rama. Untuk menuju ke rumah tujuan harus melewati jalan 
raya dan keluar dari komplek. Jaraknya cukup jauh tapi Arin 
memilih jalan kaki dibandingkan harus mengendarai 
motornya yang selalu terparkir di depan rumah. 


Arin berjalan cukup santai sambil menikmati keadaan jalan 
yang ramai, bagi Arin ini bagaikan sebuah nafas panjang, 
karena selain di sekolah hari-harinya selalu di habiskan di 
rumah. Ya, dia adalah home body atau anak rumahan. 


"Kayaknya bentar lagi sampai deh," kata Arin. 


Tapi tiba-tiba ada motor yang maju cukup kencang dan 
mengambil jalan terlalu pinggir. Arin yang melihat motor 
tersebut melaju ke arahnya merasa terkejut tapi entah 
kenapa badannya seketika kaku, bahkan sekedar untuk lari 
ke trotoar. 


Bbbukkkkkkk, 

Hampir saja Arin tertabrak secara teragis, tapi tetap saja dia 
tersenggol dan jatuh tersungkur karena terkena depan 
motor itu yang hendak mengerem secara mendadak. 


"Ahhhhh ..." sekujur tubuh gadis itu bergetar hebat dan 
merasa sangat shock. 


Si pengendara motor tersebut, langsung turun dan 
membuka helmnya. Dia bertanya kepada Arin prihal 
keadaannya 


"Lo, gak apa-apa, kan??" 


"Sorry, gue gak bermaksud tambrak lo, sorry banget," kata 
pemuda itu sambil membantu Arin berdiri. 


Tapi tiba-tiba ada satu pengendara motor berhenti lagi tepat 
di belakangnya. Motor yang dikendarai nya itu sama persis 
dengan motor milik pemuda yang hendak menabraknya. 
Arin tahu sekali kalau itu adalah Raka. Dia membuka helm 
dan menghampiri Arin dan menanyakan keadaannya. Arin 
bilang kalau dia tidak apa-apa. 


Untungnya tidak ada luka serius hanya sedikit goresan di 
lutut bagian kiri. Raka lalu melihat ke arah cowok yang 
sudah hampir membuat Arin mati tertabrak. 


"Faiz??" kata Raka dengan nada marah. 
"Gue bisa jelasin Ka, gue gak sengaja!" 


Dua orang cowok tersebut saling kenal. Mereka berada 
dalam satu komunitas pecinta balapan. Dan mereka sama- 
sama sering balapan di sirkuit yang sama. 


Bukkkkk 

Raka menjatuhkan helmnya dan menghampiri Faiz dengan 
gestur marah. Arin yang melihat mereka di depan mata, 
merasa takut dan juga terkejut. 


"Gue udah bilang sama Lo Faiz, jangan pernah ugal-ugalan 
di jalan raya," kata Raka pada Faiz dengan nada kesal. 


"Okay gue salah, gue sembrono." 


"Dan Lo harus tau, siapa yang hampir Lo tabrak itu adalah 
temen gue!" 


Melihat Raka dan Faiz bersitegang di hadapannya, Arin 
langsung melerai dan menjelaskan kepada dua cowok 


tersebut kalau dia tidak apa-apa. Dan Arin mengingatkan 
mereka untuk tidak ribut karena sudah banyak orang yang 
melihat. 


"Aku anterin pulang ya?" tawar Raka pada Arin. 


"Gak usah, aku bisa sendiri kok lagian aku harus pergi ke 
pelanggan ibu dulu," tolak Arin. 


Tapi Raka terus memaksa dan Arin juga selalu menolak. 
Tiba-tiba ponsel Raka berbunyi, dan si penelpon menyuruh 
Raka cepat pergi ke sirkuit karena ada sesuatu yang 
penting. 


"Jangan kira, masalah ini selesai gitu aja," kata Raka pada 
Faiz. 


Lalu mereka berdua pergi sedangkan Arin melanjutkan 
perjalanannya. 


aaa 


Eden sedang dalam perjalanan pulang dari rumah ibu 
Susan, setelah memberikan kain titipan ibunya. 

Ada rasa tak enak yang mengganjal dalam hati Eden ketika 
dia pergi begitu saja tanpa menanyakan Arin pada ibu gadis 
itu. Sepanjang jalan pulang Eden berfikir kemana Arin pergi, 
karena sepengetahuan nya jika weekend, dia selalu 
membantu ibunya. 


Langkah kaki Eden mendadak melambat ketika melihat Arin 
dari arah yang berlawanan. Detik hingga menit, langkah 
mereka semakin dekat, baik Eden dan Arin menyadari jika 
mereka akan berpapasan. Tapi keduanya seakan tidak saling 
peduli dan saling melewati begitu aja. 


Sepersekian detik, Eden berani menyapa gadis manis itu. 


"Arin?" 


Mendengar Eden menyapanya, gadis itu membalikkan 
badan, sehingga mereka saling berhadapan. 


"Apa kamu dekat dengannya?" 
tanya Eden to the point. 


"Maksudmu?" tanya balik Arin yang merasa heran dan tak 
mengerti dengan pertanyaan Eden. 


"Raka, tampaknya kalian dekat?" 


Arin mendengar pertanyaan itu merasa bingung, apa yang 
dekat pikir nya, namun Arin tak mau ambil pusing dengan 
pertanyaan Eden. 


"Seperti yang kau lihat," jawab Arin. 
"Rin, dia itu nakaa ..." 


Eden belum menyelesaikan pembicaraan nya, tapi Arin 
sudah memotong pembicaraan laki-laki itu, pada Raka, Arin 
bilang kalau dia ingin segera pulang. Tapi Eden seketika 
berfokus pada lutut kiri gadis itu yang lecet juga berdarah. 


"Kenapa lutut kamu Rin?" 
"Gak apa-apa, aku jatuh," jawab Arin bohong. 


Eden tampaknya tahu kalau Arin sedang berbohong. Arin 
yang masih berhadapan dengan Eden lalu berbalik dan 
pamit pulang karena ibunya sudah menunggu. 


"Arinnaaaa Rishi!!" teriak Eden dengan nada jengkel karena 
sikap Arin yang sangat dingin, Tapi gadis itu tidak 
menghiraukannya. 


"Sebenarnya dia itu kenapa," gumam Eden. 


Saling diam bukan berarti tak saling memperhatikan, hanya 
saja diantara kami ada sekat yang menahan, yang tak lain 
adalah keegoisan. 


Makasih banyak buat yang sudah vote & komen 


OVERTHINKING 


Ada hal yang dipikirkan seorang gadis bernama Arinna Rishi 
akhir-akhir ini. 


Dia merasa hidupnya mulai bergelombang tidak seperti 
jalan tol lagi yang hanya lurus-lurus saja. Setelah dia 
berulang tahun ke-18, rasa-rasanya ada saja masalah yang 
menghampiri dia. Seperti kemarin dia hampir tertabrak, Arin 
tak pernah terpikirkan akan mengalami kejadian seperti itu. 


Masalah yang lain adalah renggangnya dia dengan Eden, 
Arin sedikit merasa aneh padahal dia dan Eden "hanya" 
teman, tapi kenapa masalah yang sudah cukup lama prihal 
gosip kedekatan antara mereka itu, masih belum usai. 


itu seakan seperti masalah serius diantara dua orang yang 
punya kepentingan atau hubungan spesial. Arin paham, dia 
merasa kesal dan dia pikir menjauhi Eden adalah yang 
terbaik. Tapi ternyata Eden masih berusaha untuk peduli! 


Jangan baper, dia cuma peduli kok, hanya peduli gak lebih. 
Jangan sampai kamu di hempaskan oleh ekpektasi yang 
bisa membuat mu luka dalam sanubari. 


Satu hal lagi yang membuat Arin merasa heran, yaitu Raka. 
Eden bilang Arin & Raka tampak sedang dekat. Tapi Arin 
sendiri tak merasa seperti itu, Arin jauh-jauh hari untuk 
selalu sadar diri dan tak mungkin seorang Raka Nalendra 
suka padanya. 


Bahkan, aku selalu berusaha untuk berdamai dengan 
diri sendiri, selalu berusaha untuk mencintai diri 
sendiri. Walaupun semua itu susah untuk dilakukan, 
toh jika berusaha mungkin nanti akan bisa. 


Yang selalu ku usahakan saat ini, sebelum aku 
memasukkan apapun ke dalam hati, terlebih dahulu 
aku untuk tahu diri. Aku ini hanya gadis biasa saja, 
tak menonjol dalam hal apapun. Walaupun sebagian 
orang bilang, aku ini "manis" tapi "manis" bukan 
berarti cantik dan bisa di sukai banyak orang, kan? 


Bahkan aku selalu bertanya, apa aku ini layak 
dicintai? 


Tapi entahlah.... Yang jelas jalani saja hidup ini, 
karena waktu akan terus berjalan. Life Goes On. 


Fighting. 


"Lama juga ya, aku gak nulis di buku diary kayak gini," ucap 
Arin. 


"Hanya karena aku merasa aneh dengan situasi saat ini, aku 
curhat di buku diary lagi." 


Lalu Arin menutup buku diary nya dan menyimpan kembali 
ke dalam lemari bukunya. Dia menengok ke arah jendela, 
yang ternyata sudah hadir semburat oren dari sebelah Utara 
langit Jakarta. 


"Aku rindu kamu senja," gumam Arin. 
kkk 
20.00 


Suara sendok yang saling bergesekan dengan piring 
terdengar nyaring di sebuah ruang makan di sebuah rumah 
cukup besar. 


"Ka k?" 


"Iya Bun!" kata Raka sambil melihat pada sang ibu. 


Ibunya menyodorkan ponsel yang sedang ada panggilan 
dengan nama kontak ayah Raka. 


Raka sendiri sedang makan malam dengan sangat lahap, 
namun setelah melihat apa yang di sodorkan ibunya, dia 
seketika berhenti mengunyah. 


"Aku gak mau bicara dengan orang itu," kata Raka dengan 
sangat ketus. 


"Nak, kamu gak boleh gitu dia ayah kamu!" kata sang ibu. 


"Maaf Bun, aku ke kamar duluan," pamit Raka meninggalkan 
meja makan dengan makanannya yang masih tersisa. 


"Kakak makanan kamu belum habis..." 


"Dengerin bunda dulu nak!!!" 
teriak sang ibu kepada Raka yang pergi begitu saja. 


"Ya Tuhan, sampai kapan dia akan marah pada ayahnya," 
lirih sang ibu. 


"Bunda kenapa teriak-teriak!!" kata Katy yang datang tiba- 
tiba. 


"Sayang, gak apa-apa kok," jawab Jane seolah baik-baik 
saja. 


"Bunda kok kayak sedih?" tanya anak berusia 5 tahun itu. 
"Gak kok, bunda gak sedih," ucap Jane bohong. 
"Kenapa Katy bisa bangun, kan tadi udah tidur?" 


"Aku tadi kebelet pipis bun, jadi bangun dan keluar kamar." 


"Oh, yaudah tidur lagi yuk, ini udah malam," ajak Jane pada 
anak bungsunya. 


Jane maupun Raka selalu menutupi masalah apapun dari 
Katy apalagi soal ayahnya. Katy terlalu muda jika harus 
mengetahui masalah pelik dalam hubungan rumah tangga 
kedua orang tuanya. Katy hanya perlu tahu, bahwa 
semuanya baik-baik saja. 


Raka menjadi tak nafsu makan setelah apa yang di lihatnya 
tadi. Saat ini dia membenamkan wajahnya di bantal, dia 
merasa kesal hingga dia sulit untuk tidur. 


aaa 


Tok tok tok... 
"Arinn??" Ibu Arin memanggil anaknya sambil mengetuk 
pintu kamarnya. 


"Yaa bu, masuk aja," kata Arin mempersilahkan ibunya 
masuk. 


"Kamu belum tidur?" 
"Belum, ada apa?" 
"Ini ada titipan dari Eden." 


Ibunya menyodorkan sebuah tote bag bergambar salah satu 
karakter dalam animasi we bare bears. 


"Oh, apa ini?" tanya Arin. 


Ibunya hanya menggelengkan kepalanya karena tidak 
mengetahui apa benda itu. 


"Eden ke sini Bu?" 


"Enggak kok, tadi ibu ketemu dia di toko kelontong dan 
Eden menitipkan ini buat kamu," jelas sang ibu. 


"Oh gitu, makasih ya Bu." 
"Iya sayang." 


Setelah melihat ibunya pergi dari kamarnya, Arin membuka 
apa yang ada didalam tote bag itu. 


"Buku Tan 


Eden memberikan Arin buku karya Fiersa Besari yang tempo 
lalu jadi rebutan. 


"Lho, kenapa dia kasih ke aku?" kata Arin sedikit bingung. 
Lalu ponselnya berbunyi, dan Eden menelponnya. 

Arin : ya halo... 

Eden: Bukunya udah ada di kamu? 

Arin: iya, maksudnya apa?? 

Eden : itu buat kamu... 


Arin : Oh, tapi gak usah Den, lagian aku gak terlalu ngotot 
buat dapetin buku ini kok. 


Eden : gak apa-apa, lagian aku dapet secara online. 
Kebetulan masih ready stok. 


Arin: Oh gitu, ok makasih, tapi lain kali gak usah kayak gini. 
Aku gak enak. 


Eden: Itu rejeki gak usah di tolak ya, semoga kamu suka! 


Arin: sebenarnya ini berlebihan, tapi makasih banyak. 
Eden: Makasih kembali Rin, good night.. 


Arin menutup telepon dari Eden tanpa membalas ucapan 
selamat malam dari temannya itu. Dia merasa tak enak 
karena dibelikan buku oleh Eden. Sebenarnya ini bukan 
pertama kali dia memberikan sesuatu pada Arin, tapi tetap 
saja, bagi Arin apa yang dilakukan Eden berlebihan. 


Eden dan Arin sudah kenal sejak SD dan selalu bersekolah di 
sekolah yang sama hingga SMA. Apalagi keluarga mereka 
sudah saling kenal sejak lama. Walaupun begitu, dua anak 
remaja itu tidak punya hubungan dekat hanya sebatas kenal 
dengan baik saja. 


"Kenapa saat aku berusaha untuk menjauh dan tak peduli. 
Tapi rasanya, dia malah semakin mendekat," ucap Arin 
sambil menatap novel pemberian Eden. 


"Bukannya dia gengsi dan malu kalau dekat aku?" 
"Gimana sih dia itu." 


Arin mengoceh sendirian di kamarnya karena merasa aneh 
dengan sikap Eden padanya. 


"Ssttt, pokoknya jangan baper Rin, dia emang baik sama 
siapapun," arin memperingatkan diri sendiri untuk tidak 
memikirkan hal yang tidak-tidak. 


aaa 


Sedangkan di tempat lain, Eden berharap kalau buku yang 
diberinya, bisa memperbaiki hubungan dia dan Arin. Jujur, 
Eden merasa bersalah karena pernah berusaha menjauhinya 
dan bersikap acuh tak acuh pada gadis manis itu. 


"Kenapa aku harus malu dekat dengan Arin, dia itu baik dan 
gak pantas buat di jauhin," ucap Eden dengan lirih. 


Tidak perlu overthinking terhadap kebaikan seseorang. 
Karena dibalik kebaikannya, mungkin saja ada banyak 
maksud yang tersimpan. Entah itu memang sebatas peduli 
atau ada rasa yang terpendam. Berpikirlah sebiasanya saja, 
jangan berlebihan nanti kamu bisa kecewa dan berujung 
dengan kesedihan. 


Diharapkan vote & komen sesudah baca, ya! 
Semoga suka ceritanya. 
Terimakasih. 


Salam sehat 


GARA-GARA BOLA BASKET 


Selasa 07.02. 
"Ayo semangat Arinn!" 


Gadis itu wmengepalkan kedua tangannya untuk 
menyemangati diri sendiri, seraya melangkahkan kakinya ke 
dalam sekolah. 


"Arin tunggu!" teriak Rumi dari depan gerbang. 


Arin membalikkan badan lalu melambaikan tangan sambil 
melihat Rumi yang sedang berlari kecil kearah dirinya. 
Setelah kegiatan belajar kelompok, Arin dan gadis yang 
sering di panggil dengan nama Umi itu semakin dekat. Dan 
itu membuat Arin senang, karena sebelumnya mereka tak 
sedekat itu. 


"Huh aku cape nih," kata Rumi. 
"Kata siapa juga harus lari," celetuk Arin pada Rumi. 


"Ihh kamu itu ya, eh liat deh walaupun ini masih terbilang 
pagi tapi sekolah udah lumayan rame, ya!" 


"Iya juga sih, tapi yaudahh lah, kita masuk kelas aja yukk," 
ajak Arin pada temannya itu. 


Mereka berdua melangkahkan kaki bersamaan untuk masuk 
kelas. Tapi tiba-tiba ada sesuatu yang mengalihkan 
pandangan Rumi. 


"Eh, bentar deh itu kok kayak ada yang berkerumun ya?" 


"Mana Umi?" 
"Itu deket lapangan basket, ayo kita lihat Rin!" 
"Gausah, emang apaan sihh," tolak Arin. 


Tapi Rumi tak mendengarkan apa kata Arin dan dia 
langsung menyeret temannya itu ke arah kerumunan itu. 


Setelah sesampainya di tempat yang ada kerumunan 
tersebut, Rumi merasa kaget sekaligus antusias. 


"Wow ada apa ini, ternyata mereka Rin," kata Umi antusias. 
Arin melihat semua itu hanya bisa melihat tanpa ekspresi. 


"Eden Giantara vs Raka Nalendra, wow seru nih," kata Rumi 
dengan mata berbinar. 


Eden dan Raka saling berhadapan dan saling melemparkan 
tatapan tajam, tampaknya mereka sedang perang dingin. 
Teman-teman sekolah bukannya membubarkan malah 
menjadikan mereka berdua tontonan. 


Saat Arin fokus melihat dua teman cowoknya itu, tiba-tiba 
ada yang menimpa kepalanya. 


Pukkkkkkk 

"Arghhhhh, siapa sih yang main basket pagi-pagi kayak 
gini!" gerutu Arin yang terjatuh karena kepalanya 
tertumpuk bola basket. 


"Ya ampun Arinna!!" teriak Rumi. 


Insiden Arin tertimpuk bola basket pun menjadi pusat 
perhatian baru, sehingga temen-temen sekolah yang 


berkerumun itu berpindah fokus pada gadis itu. Tak 
terkecuali dengan dua cowok yang sedang bersitegang tadi. 


Gadis itu masih belum sadar kalau dia menjadi pusat 
perhatian semua orang, dia masih sibuk mengelus-elus 
kepalanya, karena terasa pusing. 


Tiba-tiba Eden & Raka, lari ke arah Arin dengan niat 
menolongnya dan menanyakan keadaan gadis itu. 
Sedangkan Rumi sudah sedari tadi mensejajarkan tubuhnya 
dengan Arin dan ikut mengelus-elus kepala temannya itu. 


"Sakit ya Rin?" tanya Rumi dan Arin hanya mengangguk. 


"Rin kamu gak papa??" tanya Eden dan Raka secara 
bersamaan. 


Arin yang mendengar dan melihat ke sumber suara itu, 
merasa terkejut dan malu setelah melihat siapa yang 
menayangkan keadaannya, terlebih sekarang dia sudah 
menjadi pusat perhatian. 


Dua cowok tersebut sama-sama mensejajarkan tubuhnya 
dengan Arin yang masih duduk di teras sekolah dekat 
lapangan basket. 


"Aku gak apa-apa kok," jawab Arin grogi seraya bangkit 
berdiri yang dibantu oleh Rumi. 


"A-a-kuuu pamit duluan," pamit Arin dengan sedikit gagap, 
lalu langkahnya itu diikuti oleh Rumi. 


Eden dan Raka lalu berdiri, dan pandangan Raka beralih 
pada sosok yang tidak sengaja mengarahkan bola pada 
Arin. 


"Lo hati-hati kalau mau main!" kata Raka dengan nada 
penuh penekanan. 


"Iya-a bang, sorry b-b-anget gue gak sengaja," kata siswa 
tersebut sambil terbata-bata. 


"Kenapa lo minta maaf ke gue, ke orangnya dong!" Raka 
sedikit menaikkan nada bicaranya. 


"Wow ada apa sebenarnya dengan Raka, Eden dan Arin!!" 
gumam Rianti, yaitu salah satu siswi kelas 12 B yang 
terkenal karena kecantikannya. 


Selang beberapa menit, kerumunan itupun bubar karena bel 
sekolah sudah berbunyi. 


aaa 


Didalam kelas, Arin masih mencerna kejadian yang terjadi di 
lapangan basket tadi. 


"Kenapa bisa terjadi sih, aku malu banget," ucap Arin dalam 
hatinya. 


Dari bangku depan sebelah kanan, Eden beranjak untuk 
menghampiri Arin. 


"Kamu gak apa-apa kan? Kepala nya gak sakit??" tanya 
Eden. 


"Oh nggak kok, aku baik-baik aja," jawab Arin singkat. 
"Syukurlah ..." kata Eden sambil tersenyum. 


Lalu cowok tampan itu di panggil teman sebangkunya, dan 
dia kembali ke tempat duduknya. 


"Rin kamu keren deh, tadi kamu di khawatirin sama dua 
cowok terkeren di sekolahan Mentari," celetuk Rumi sambil 
melihat wajah Arin kagum. 


"Kagum apaan yang ada itu buat aku malu Umiii," sangkal 
Arin. 


"Dan kamu tadi jadi pusat perhatian Iho, bener-bener kayak 
di drama Korea." 


"Gak sama sekali," elak Arin dengan nada ngambek. 


"Ahhhh aku mau tanya, sebenarnya kalian itu ada hubungan 
apa sihh?" tanya Rumi serius. 


Arin yang mendengar pertanyaan Rumi itu hanya tertawa 
kecil, karena Arin anggap itu pertanyaan yang konyol. 


"GAK ADA APA-APA," kata Arin dengan tegas. 
"Ihhh galak banget, dasar." 


"Udah-udah, bu Erina udah datang jangan membicarakan 
hal-hal yang gak penting," pungkas Arin. 


daa 


Eden tampak sedang menunggu seseorang di taman 
sekolah, tak lama seseorang yang dia tunggunya sudah 
datang. 


"Ada apa Den, kamu suruh aku kesini?" 
tanya Arin. 


Beberapa detik Eden masih diam dan tak merespon Arin, 
lalu dia menatap Arin dengan serius. 


"Aku cuma mau minta maaf," tutur Eden. 


"Minta maaf buat apa?" tanya Arin bingung. 


"Karena sebelumnya aku sudah bersikap kurang baik sama 
kamu, aku berusaha jauhin kamu." 


Arin yang mendengar perkataan Eden hanya bisa 
menunduk, Arin merasa bingung respon seperti apa yang 
harus diberikan pada laki-laki yang ada dihadapannya ini, 
sedangkan perlakuan Eden beberapa waktu yang lalu 
membuat Arin sesak. 


"Its okay, kamu gak harus merasa bersalah. Lagian aku ini 
emang malu-maluin." ucap Arin santai. 


"Gak, kamu gak gitu, kamu orang baik kamu gak pantas 
buat di jauhin." 


Kali ini Arin menatap Eden dengan tatapan sendu tapi 
diiringi senyum. 

Arin mencoba untuk bersikap dewasa dan tak ingin 
memperpanjang masalah. 


"Jangan pikirin masalah ini lagi. Lupain aja," kata Arin. 


Eden yang mendengar perkataan Arin, merasa senang dan 
bersyukur karena sudah tak ada masalah antara dia dan 
temannya itu. 


aaa 


Sebelum pulang, Arin menyempatkan dulu bertemu kucing- 
kucing liar di sekolah. Dia membawa banyak makanan untuk 
mereka. 


"Heyy kaliannn, ini aku bawain apa???" ucap Arin pada 
kucing-kucing itu. 


"Ada orang baik yang nolong kalian Iho." 
"Nah ayo makan." 
"Arinna ..." 


Terdengar ada suara yang menyapa Arin dari belakang, lalu 
diapun berbalik. 


"Oh, Raka," kata Arin gugup karena ingat kejadian tadi pagi. 


"Boleh aku duduk!" pinta Raka seraya menunjuk tempat 
duduk di samping Arin, dan gadis itu hanya mengangguk. 


"Kepala kamu masih sakit??" tanya Raka sambil meraih 
kepala Arin dan sedikit mengelusnya. 


Arin terkejut dengan tingkah Raka saat ini, dan dia 
memundurkan tubuhnya agar tidak terlalu dekat 
dengannya. Gadis itu bener-bener grogi karena di 
perlakukan seperti itu dan itu pertama kalinya ada seorang 
cowok mengelus kepalanya selain ayahnya sendiri. 


“Gak kok," jawab Arin agak gugup. 


Tangan Raka terlepas begitu aja dari kepala Arin, cowok itu 
menyadari betul kalau perlakuannya pada Arin, membuat 
cewek didepannya merasa terkejut dan malu. 


"Sorry ..." kata Raka pelan. 
Arin hanya mengangguk seraya melemparkan 
pandangannya pada kucing-kucing yang ada di depannya. 


"Dan gimana luka di lutut mu?" 


"Sudah kering, kayaknya beberapa hari lagi udah hilang," 
jelas Arin. 


"Sorry ya, Faiz emang suka sembrono Rin." 


Arin yang mendengar itu hanya mengangguk sambil 
tersenyum. 


"Gue dan temen-temen di komunitas bingung soalnya." 
"Bingung kenapa?" tanya Arin penasaran. 


"Faiz udah beberapa kali ugal-ugalan dan hampir celakain 
orang, tapi gak pernah kapok." 


"Oh ... ya? Bahaya juga kalau begitu." 


"Oleh karena itu, ketua tim gak berani keluarin dia dari 
komunitas, karena kalau dikeluarin gimana kalau dia 
semakin brutal." 


"Sebisa mungkin dia akan tetep stay, sambil kami 
menasehati dia," lanjut Raka. 


"Semoga dia cepat berubah ya dan omong-omong dia 
bersekolah di mana?" tanya Arin. 


"Dia murid SMA Janji Bakti, sekolahnya cukup jauh dari sini 
Rin." 


Arin yang mendengar penjelasan dari Raka hanya bisa 
mengangguk, dan fokus Raka beralih ke kucing-kucing yang 
sedang makan dan minum. Lalu dia tersenyum lalu 
mengelusnya. Raka bilang pada Arin kalau dia suka sekali 
dengan hewan mengeong tersebut. 


"Karena kamu, mereka bisa makan banyak, makasih ya," 
ucap Arin tulus. 


aaa 


Arin memutuskan untuk pulang lebih cepat, dia baru saja 
melewati gerbang untuk meneruskan perjalanan. Tiba-tiba 
ada cowok yang menghampirinya. 


"Kak maaf ya, tadi gue gak sengaja!" 
"Oh gak apa-apa kok, santai aja," jawab Arin. 


Dari name tag nya dia bernama Yohanes murid kelas 10, 
cowok tersebut yang membuat Arin jatuh tersungkur karena 
bola basket yang tak sengaja diarahkan kepadanya. Setelah 
meminta maaf dia pun pergi untuk pulang. 


"Tadi itu sakitnya gak seberapa tapi malu nya itu loh, yang 
bikin kepikiran seharian," gumam Arin. 


Hal tak terduga dan tak disengaja bisa datang dalam situasi 
membahagiakan bahkan memalukan. Tapi itu semua bisa 
jadi awal mulanya sebuah kisah yang tak pernah 
terpikirkan. 


Bagi yang udah baca, kita saling feedback ya. Vote 
dan komen 
Di tunggu juga saran dan kritik nya. Terimakasih 


LUKA DAN CERITA 
Sore hari di hari Rabu. 


Gerbang rumah kediaman keluarga Jane terbuka lebar dan 
itu tampaknya tidak seperti biasanya. Raka yang baru 
pulang main dari luar langsung saja memasukkan motor nya 
ke dalam, tanpa harus nunggu ART untuk membukakan 
gerbang rumahnya. 


Raka berniat untuk langsung masuk rumah, tapi langkahnya 
terhenti setelah melihat orang yang ada didepannya. Orang 
tersebut adalah orang yang sangat dibencinya dan tak lain 
adalah ayahnya sendiri. 


Raka menatap ayahnya dengan tatapan tak suka sedangkan 
ayahnya menatap anak yang dirindukannya itu dengan 
tatapan teduh penuh kasih sayang. 


"Kamu pulang, Nak?" tanya ayahnya. 


Tanpa menjawab pertanyaan ayahnya, Raka pergi begitu 
saja. Tapi ayahnya menahan tangan Raka. 


"Yah, aku cape aku pengen istirahat," kata Raka dingin. 
"Apa kamu gak kangen sama Ayah?" 


"Gak ada kata kangen buat penghianat seperti Ayah," jawab 
Raka dengan penuh amarah. 


Sekarang suasana menjadi tak karuan, mata Raka sudah 
memerah bahkan hampir saja mengeluarkan air mata. 
Sedangkan ayahnya, menampakkan air muka penyesalan. 


"Ayah minta maaf Kak," lirih sang ayah. 


Namun Raka tak merespon ayahnya itu dan memilih untuk 
masuk rumah. Sedangkan di dalam rumah, Jane melihat dan 
mendengar pembicaraan anaknya dan mantan suaminya 
lewat kaca jendela. 


"Raka?" panggil Jane ibunya. 

"Bersikap baik lah sama ayah mu Nak!" 

"Semudah itu bunda bicara pada ku?" jawab Raka lirih. 
"Bagaimanapun itu adalah ayah kamu," jelas Jane. 


"Setelah apa yang diperbuat ayah sama kita, apa Kita layak 
bersikap baik padanya??" 


Kali ini air mata Raka mengalir tanpa ada yang menahan. 


"Kamu pikir bunda gak sakit? Bunda gak marah?" kata Jane 
sambil menepuk-nepuk dadanya. 


Eden yang mendengar perkataan ibunya hanya diam sambil 
sesekali menyeka air matanya. 


"Saat kejadian itu, Bunda hampir gila dan Bunda stres berat, 
Nak," ucap Jane ditengah-tengah isak tangisnya. 


"Bahkan Bunda sempat punya keinginan buat bunuh diri. 
Tapi Bunda masih bisa berdiri di sini dan bertahan demi 
kalian." 


"Bunda belajar untuk ikhlas dan sabar. Dan bunda pikir 
mungkin ini yang terbaik," tutur ibu Raka. 


"Penderitaan setiap anak broken home mungkin sama, dan 
aku sangat terluka seperti yang bunda rasain," kata Raka 


dengan suara berat menahan tangis. 


"Yang membuat ku hampir putus asa adalah luka itu, aku liat 
perlakuan ayah pada Bunda. Dan aku mengingatnya, 
hingga saat inipun luka itu sulit buat disembuhin," jelas 
Raka. 


Jane yang mendengar perkataan anaknya itu, tak bisa 
menahan tangis. 


"Bahkan di saat ayah dan bunda bertengkar, aku sibuk 
menutupi telinga Katy supaya dia gak denger dan selalu 
sembunyiin dia di tempat yang aman dan kedap suara." 


"Cukup aku sebagai anak mu yang terluka Bun," lirih Raka. 


Jane mendekati Raka, lalu dia menyeka air mata anaknya 
dan memeluknya erat. 


"Maafkan Bunda, Bunda gak bisa kasih kehidupan yang baik 
sama kamu." 


"Gak Bun, Bunda gak salah hanya keadaan yang 
mengacaukan semuanya." 


"Dan ayah lah yang mengawali semuanya," lanjut Raka. 


Jane melepaskan pelukannya, seraya tersenyum untuk 
menguatkan anak sulungnya. 


"Bunda selalu bersikap seolah baik-baik aja, karena bunda 
ingin anak-anak Bunda mencontoh Bunda untuk tidak 
menyimpan marah dan dendam begitu lama pada ayah Mu." 


"Bunda selalu pengen memperlihatkan perilaku yang baik, 
sekalipun itu menyakitkan." 


"Rasa benci dan marah ku pada ayah itu terbentuk karena 
luka yang diberikan ayah sendiri," tutur Raka. 


"Tapi ayah kamu jauh-jauh hari udah menyesali 
perbuatannya, apa kamu gak tergerak buat bicara baik-baik 
padanya??" tanya sang ibu dengan nada yang lembut. 


"Entahlah ... Aku masih butuh waktu untuk berdamai 
dengan semua ini," lanjut Raka. 


Apapun bentuk dari sebuah penghianatan hanya bisa 
melahirkan kebencian dan kekecewaan. Sekalipun berhasil 
memaafkan, itu butuh waktu dan pengorbanan yang besar. 


aaa 


"Arin?" panggil sang ibu dari ruang jahit, sedangkan anak 
gadis itu sedang memberi makan kucing liar yang ada di 
depan teras rumahnya. 


"Ya Buu?" jawab Arin. 

"Sini masuk dulu!" suruh sang ibu. 
Arin masuk untuk menemui ibunya. 
"Ada apa Bu?" 

"Boleh bantu Ibu gak??" 

"Oh boleh ..." 


"Kasih ini ya ke bu Hana" Susan menunjukkan sekantong 
kain. 


"Ini jahitan baju seragam kantor itu ya Bu?" tanya Arin. 


Ibunya mengangguk sambil memberikan kantong kain 
berisikan baju hasil jahitannya. 


"Eden gak ngambil atau gimana sih Bu?" 

"Gak gitu, soalnya jahitan ini udah beres sebelum waktu 
yang di janjiin, jadi kasih aja sekarang biar enak," jelas ibu 
Arin. 


Arin tidak membantah perintah ibunya, setelah bersiap, dia 
langsung menuju ke rumah ibu Hana yang sekaligus rumah 
Eden. 


aaa 


Arin yang sudah sampai di depan pintu kediaman Eden 
langsung menekan bel yang ada didepannya. 

Tak lama ada yang membukakan pintu, dan dia adalah 
kakak Eden yaitu Rena. 


"Ohh kamu Arin." 


"Iya kak, aku ke sini mau kasih baju-baju ini," kata Arin 
sambil menyodorkan kantong kain pada Rena. 


"Oh oke, thank you ya," ucap Rena. 
"Kamu mau masuk dulu??" lanjut Rena. 
"Gak usah, aku langsung pulang aja," jawab Arin. 


"Yah kok gitu, kan kamu udah lama juga gak main sama 
kakak." 


"Iya sih, tapi lain kali aja ya kak." 


"Eh tunggu, aku ada sesuatu deh buat kamu Rin." 


"Oh, apa itu kak?" tanya Arin. 


"Yaudahh masuk dulu sini," ucap Rena sambil menarik 
tangan Arin masuk kedalam rumah. 


Mereka berdua naik tangga menuju kamar Rena. 
"Om sama Tante gak ada, kak?" tanya Arin. 


"Gak ada, mereka lagi ke kondangan, kalo Eden ada di 
kamar." 


"Oh ... pantesan sepi." 


Arin menunggu Rena yang pergi ke kamarnya untuk 
mengambil sesuatu. Lalu kakak Eden itu keluar kamar 
sambil memegang dress berwarna moca yang panjangnya 
se lutut. 


"Nah kayaknya ini cukup deh di badan kamu, Rin!" kata 
Rena sambil menyamakan badan Arin dengan dress yang ia 
bawa. 


"Jadi aku beli baju ini di online shop, tapi ternyata di aku 
gak muat, awalnya aku mau beri ke teman kantor. Tapi aku 
inget kamu dan ini buat Arin aja." 


"Ya ampun sayang sekali padahal ini bagus Iho kalau dipakai 
ka Rena," tutur Arin. 


"Iya ... tapi kamu liat sendiri kan, body ka Rena udah kayak 
kebo," ucap Rena sambil tertawa. 


"Ishh kok ngomong gitu sih kak." 


"Hehehe yaudahh mau gak nih," tawar Rena. 


Arin hanya mengangguk pelan, sebenarnya dia malu dan 
tak enak tapi Rena tampaknya sangat tulus. 


"Nah gitu dong, nanti kalau ada acara di pake ya!" 
"Tapi ini harganya pasti mahal kan?" tanya Arin. 


"Gak ada masalah kok sama harga," kata Rena sambil 
tersenyum. 


"Makasih banyak ya kak." 
"Sama-sama," jawab Rena. 
Setelah itu Arin pamit untuk pulang. 


"Jadi mau langsung pulang?? Apa gak mau ketemu sama 
Eden dulu?" 


"Gak usah kak, aku pulang aja." 


Rena pun mengantarkan Arin sampai halaman rumah, Eden 
yang baru saja keluar dari kamar langsung turun ke bawah 
dan menghampiri kakak perempuannya. 


"Ada tamu kak?" 

Rena hanya mengangguk. 
"Siapa?" 

"Arin." 

"Kok gak kasih tau aku sih!" 


"Salah sendiri kenapa kamu di kamar terus," gerutu sang 
kakak sambil meninggalkan adiknya. 


Tanpa basa-basi, Eden yang masih memakai earphone 
langsung pergi keluar untuk menyusul Arin. 


Di perjalanan menuju rumah, Arin sesekali melihat tas 
berisikan baju yang ia tenteng. Keluarga Eden sangat baik 
padanya, terkadang perlakuan mereka sering membuat Arin 
dan ibunya merasa malu dan hutang budi. 


"Mereka benar-benar baik," gumam Arin. 
Gukkk gukkk gukkk 


Perjalanan masih berlanjut tapi tiba-tiba Arin mendengar 
suara gonggongan Anjing yang semakin dekat terdengar 
dari arah belakang. 

Gadis itu menelan salip dan mengigit bibir bagian 
bawahnya. Dia ketakutan dan dia perlahan sedikit menoleh 
kebelakang. Terlihat oleh sudut mata gadis itu ada seekor 
anjing Pitbull hendak mengejarnya. 


Sepersekian detik Arin bersiap untuk lari dengan rasa takut 
yang menggebu-gebu. Tapi tiba-tiba ada sebuah tangan 
yang meraih tangan gadis itu, orang tersebut memegang 
Arin dengan erat dan berlari bersama untuk menghindari 
kejaran Anjing tersebut. 


Setelah berlari cukup jauh dan suara anjing yang mengejar 
mereka tak terdengar lagi, mereka berdua berhenti 
melangkah kakinya dengan napas yang terengah-engah. 


Rasa sesak dan helaan napas ke luar silih berganti dari Arin 
dan orang tersebut yang tak lain adalah Eden Giantara. 
Namun tanpa disadari tangan mereka masih saling 
berpegangan erat. 


Setelah pernapasan mereka sudah cukup stabil, barulah 
mereka menyadari semuanya. Seketika mereka saling 


melepaskan tangan masing-masing dan saling membuang 
pandangan. 


"Hah, pasti pak Bimo lupa rantai si Roben lagi," celetuk 
Eden. 


"Atau bisa saja istrinya yang pikun itu malah 
melepaskannya," sambung Arin. 


Anjing Pitbull yang mengejar Arin dan Eden adalah anjing 
salah satu warga komplek Hijau Asri. Dimana anjing yang 
bernama Roben itu sudah dikenal warga komplek karena 
sering terlepas sendiri dan terkadang dilepaskan oleh istri 
pemilik anjing tersebut karena sudah mengalami kepikunan. 


"Kamu haus?" tanya Eden pada Arin. 

"Gak..." 

"Aku anterin pulang, ya?" 

"Gak usah, lagian udah deket kok," tolak Arin. 


Arin dan Eden saat ini merasa sangat canggung dan tak ada 
lagi pembicaraan diantara keduanya. 

Lalu kedua remaja itu saling berpamitan dan melangkahkan 
kaki mereka ke arah tujuan masing-masing. 


Saat ini ada dada yang masih berdetak kencang, entah itu 
Karena masih merasakan cape, atau merasakan sesuatu 
yang lain. 


Dan itu entah hati milik siapa! 


aaa 


Bagi yang udah baca di mohon vote dan komen ya! 


Dan aku pasti feedback balik kok 


Makasih, jaga kesehatan guys! 


CEMBURU 


Kamis 07.00 


Pagi hari ini masih terlihat lenggang, matahari belum terasa 
terik dan udara pun masih terhirup segar, namun keadaan 
sekolah Menteri nampak sudah sangat ramai. Usut punya 
usut keramaian terjadi karena ada sesuatu hal yang berhasil 
menarik perhatian siswa hampir se-sekolahan. 


Arin dan Rumi sedang duduk di taman sekolah sambil 
berbincang-bincang mengenai pelajaran hari ini. 


"Gilaa ya, si murid baru itu emang cantik banget," kata 
seorang siswa yang berjalan melewati Arin dan Rumi. 


"Iya kayak selebgram," ucap siswa lainnya. 
"Hah ada murid baru?" ucap Rumi. 
"Mana Umi??" tanya Arin. 


"Eh bukan, barusan ada yang lewat katanya ada murid baru 
dan cantik banget," jelas Rumi. 


"Really?" 
"Kita liat yukk?" ajak Rumi 
"Gak usah lah, kita masuk kelas aja!" 


Tanpa basa basi Rumi mengajak Arin untuk melihatnya, 
walaupun Arin menolak tapi Rumi keukeh untuk mengajak 
temennya itu. 


"Ya ampun secantik apa sih, sampai membuat kehebohan se 
sekolahan kayak gini," kata Rumi. 


Setiap orang yang di lewati Rumi dan Arin pasti mereka 
sedang membicarakan murid baru tersebut. 


Langkah kedua gadis itu berhenti di lantai 2 kelas 11 IPS. Di 
sana ada banyak orang dan sebagian murid laki-laki sedang 
berkumpul di dekat salah satu murid yang tampaknya masih 
asing di SMA Mentari. Walaupun SMA ini terbilang cukup elit 
dan banyak muridnya tapi bagi Rumi dan Arin, murid yang 
sekarang menjadi pusat perhatian ini masih sangat asing. 


"Eh tunggu, itu yang murid baru itu ya??" tanya Rumi pada 
seorang siswa. 


"Iya, namanya Sukma, cantik Iho ..." jawabnya. 


Murid baru yang bernama Sukma itu lalu berjalan dan itu 
berhasil membuat banyak orang melihatnya dengan rasa 
kagum karena pesonanya bak selebgram. 


"Liat dehh dia seakan jalan di catwalk, tebar pesona dan 
banyak yg perhatiin," celetuk Rumi. 


"Yah, namanya juga cewek cantik Umi," kata Arin. 


"Wow, visualnya emang oke dan sebanding lah sama 
Rianti," celetuk Ola yang ada di depan Arin dan Rumi. 


"Tapi sayang, katanya si Sukma itu masih kelas 11. Jadi gak 
bisa kita godian dikelas," kata Dika kepada Ray sambil 
tertawa. 


Tampaknya Sukma si murid baru itu menuju ruangan guru, 
belum juga sampai di tempat tujuan, dia bertabrakan 


dengan seorang siswa kelas 12 yaitu Eden. Eden tak sengaja 
menabrak gadis itu karena terlihat sangat buru-buru. 


"Wahh ini sebuah insiden yang menarik," kata siswa lain 
yang melihat Sukma dan Eden bertabrakan. 


Sukma jatuh dan terlihat mereka saling bertatapan namun 
tak lama kemudian, Eden menolongnya. 


"Kayak adegan di sinetron ..." gumam Rumi. 


"Unchhh serasi banget, si cantik dan si tampan," celetuk 
siswa lain dengan antusias. 


Arin yang memperhatikan Sukma dan Eden hanya bisa diam 
tanpa mengeluarkan sepatah kata apapun. 

Dalam diamnya, muncul perasaan yang memecah 
konsentrasi nya. 


"Gak, kamu gak boleh cemburu, inget Eden itu bukan siapa- 
siapa kamu Rin," ucap Arin dalam hatinya. 


"Kenapa hatiku gak suka melihat semua itu," lanjut Arin 
masih berbicara dalam hati. 


"Rinnn, Arinn??" tanya Rumi dengan nada sedikit tinggi. 
"Yah, kamu ngelamun ya??" 

"Nggak kok," jawab Arin bohong. 

"Tadi udah bel, ayoo ke kelas," ajak Rumi. 


Gara-gara memikirkan dua orang itu, Arin sampai tak 
menyadari suara bel yang berbunyi. 


Saat menuju kelas Arin berpapasan dengan Raka, tapi 
tampaknya Raka tidak melihat Arin dan hanya melewatinya 


saja. Air muka Raka beda dari biasanya, dia terlihat kurang 
bersemangat. Arin yang melihat keanehan itu 
menghentikan langkahnya, lalu menoleh pada Raka yang 
masih berjalan menuju kelas sambil menunduk. 


"Kenapa kamu Kak? ucap Arin pelan. 


"Arinnnn cepat masuk!! Kenapa diam di situ!!!" teriak Rumi 
dari pintu kelas. 


"Ahhh okay," respon Arin sambil berlari kecil. 


KKK 


Kelas 12 IPA A saat ini sedang belajar mata pelajaran bahasa 
Indonesia. Pak Petra masih sibuk menjelaskan materi kepada 
para siswa dan sesekali beliau mengadakan sesi tanya 
jawab bersama muridnya itu. 


Sedangkan Arin kali ini tidak terlalu fokus pada 
pelajarannya. 


"Arinna??" tanya Pak Petra. 
Arin masih belum sadar jika dirinya dipanggil oleh gurunya. 


"Arinna Rishi!" kali ini Pak Petra memanggil dengan nama 
lengkap dan sedikit meninggikan nada suaranya. 


"Ahh iya, ada apa??" jawab Arin bingung. 
"Kamu melamun?" 


Arin hanya bisa diam, dan sebagian teman-temannya ada 
yang menertawakan ada juga yang menatapnya dengan 
tatapan bingung. 


"Tolong ya anak-anak untuk dibiaskan memperhatikan guru 
saat guru menjelaskan materi pelajaran," kata Pak Petra 
memperingatkan semua siswa dan sekaligus menyindir Arin. 


Arin yang mendengar perkataan gurunya itu hanya bisa 
menunduk malu . 


"Kenapa aku gak fokus sih!" gerutu Arin. 


"Oh ya, ini ada titipan dari wakil kelas kalian bu Erina, ini 
lembaran yang harus kalian pelajari dan kerjakan buat 
belajar kelompok hari ini." 


Lalu Ray selaku ketua kelas membagikan lembaran tersebut 
kepada semua siswa. 


Bel tanda waktu istirahat telah berbunyi dan pak Petra 
segera meninggalkan kelas. 


Arin saat ini tidak ingin ke mana-mana bahkan untuk 
sekedar pergi ke kantin. Rumi mengajaknya untuk makan 
tapi Arin menolaknya. Saat ini hanya ia yang ada di dalam 
kelas. 


Arin memejamkan matanya, karena dia merasa hari ini 
mood nya jelek dan juga ngantuk. 

Tapi tiba-tiba ada sesuatu yang mengagetkan nya. Ada 
sebuah benda dingin mendarat di keningnya. 


"Ehh apa kok dingin," ucap Arin seraya membukakan mata. 


Setelah membuka mata, Arin sedikit terkejut karena 
mendapati Eden sudah ada di depannya. Eden duduk di 
bangku depan Arin dan dia sengaja menempelkan sebuah 
minuman botol dingin di keningnya. 


"Minumlah," ucap Eden menyodorkan minuman yang tadi di 
tempelkan ke kening Arin. 


"Ohhh, thanks." 


"Kenapa? Ada masalah ya, tadi kok kamu gak konsentrasi??" 
tanya Eden dengan nada serius. 


"Aku hanya ngantuk, gak ada masalah kok," jawab Arin 
dengan diiringi senyum. 


"Kamu gak bohong?" 


Arin hanya menggelengkan kepalanya. 

Dan Eden merasa kalau Arin bohong, selama ini Eden selalu 
ingin peduli padanya tapi kadang Arin malah menghindar 
dan bersikap tertutup padanya. 


"Ya udah jangan banyak pikiran ya! Bentar lagi kita ujian," 
ucap Eden sambil mengacak-acak lembut rambut Arin 
seraya pergi ke luar kelas. 


Arin hanya terdiam melihat perlakuan Eden padanya. Dia 
hanya merasa aneh dengan Eden yang baru pertama kali 
menyentuh kepala Arin. 


"Kemarin Raka sekarang Eden," gumam Arin. 


"Emangnya kepalaku ini gagang pintu apa, kok main 
pegang aja..." 


daa 
Tak akan ada rasa cemburu tanpa adanya sebab. Tak akan 


ada rasa marah tanpa adanya masalah, tak akan ada rasa 
sakit tanpa adanya luka dan tidak akan ada rasa cinta tanpa 


ada rasa suka. Semua ada pasangannya dan semua itu ada 
sebab akibatnya. 


Aku selalu berterimakasih sama siapapun yang masih 
minat baca cerita ku ini. 


Makasih juga buat vote & komentarnya. 
Aku janji bakal selalu feedback 


Jangan lupa selalu jaga kesehatan ya temen-temen 


TROUBLE AGAIN 


14.00 


Suara bel yang menandakan jam pulang telah berbunyi. Kali 
ini semua kelas 12 harus belajar kelompok. Arin dan teman 
kelompoknya sudah merundingkan jika belajar kali ini akan 
dilakukan di rumah Rumi. 


Sebelum berangkat, Arin pamit sebentar pada Rumi karena 
ingin melakukan sesuatu. Lalu Rumi dan teman-teman yang 
lain menunggu di lapangan upacara. 


Arin berlari kecil menuju belakang sekolah untuk memberi 
makan kucing. Gadis itu meletakkan dry food cukup banyak 
di wadah. Juga tak lupa menuangkan air untuk minum nya. 


"Maaf ya, aku gak bisa main sama kalian!" ucap Arin pada 
kucing-kucing itu. 


"Dan aku juga gak bisa lama-lama di sini." 


"Makan yang lahap ya..." lanjut Arin seraya mengelus-elus 
mereka, lalu pergi untuk menghampiri teman-temannya 
yang sudah menunggu. 


Arin berlari kecil menuju lapangan upacara, tiba-tiba 
tubuhnya jatuh karena tersandung sesuatu. 


Brukkkkk 
"Ahhhhh ..." 


Gadis itu merasa sakit di lututnya, sedangkan buku-buku 
yang dibawanya jatuh berantakan di lantai. 


"Omg, sorry gue gak sengaja," ucap seorang perempuan 
yang ada didepannya. 


Arin mendongakkan kepalanya ke atas dan dia melihat 
sosok Rianti dengan ekspresi yang sangat menyebalkan. 


Tiba-tiba Raka datang dan membantu Arin, dan dia dengan 
sigap membereskan buku-buku Arin yang jatuh, lalu dia 
menarik tangan Arin untuk membantunya berdiri. 


"Lo sengaja bikin Arin jatuh??" tanya Raka dengan penuh 
penekanan. 


Rianti menatap Raka dan Arin silih berganti dengan 
pandangan kesal. 


"Gue gak sengaja!" jawab Rianti ketus. 
"Lo pikir gue gak lihat?" tanya Raka kembali. 


Arin hanya bisa diam, dan dia lupa kalau sudah ada yang 
menunggu. 


"Jangan ganggu dia ok??" 
"Dan cepat minta maaf!!" perintah Raka. 
"Gue bilang gak sengaja, jadi gue gak bakal minta maaf." 


"Udah, gak apa-apa Ka, lagian tadi aku lari dan gak liat-liat 
jadi mungkin aja Rianti emang gak sengaja," jelas Arin. 


Tapi Raka yakin kalau Rianti sengaja menjulurkan kakinya 
agar Arin terjatuh. 

Rianti terlihat sangat kesal dengan Arin dan Raka, diapun 
pergi begitu saja tanpa mengatakan sepatah kata pun. 


"Ada yang sakit?" tanya Raka sambil melihat lutut Arin yang 
memerah. 


"Gak ada kok." jawab Arin. 
"Tapi lutut kamu merah Rin, apa mau di kompres dulu?" 
"Gak usahh," tolak Arin. 


Karena Arin menolak untuk di kompres, Raka memilih pamit 
terlebih dahulu, "Ya udah aku pamit duluan, ya." 


"Ok, makasih udah tolongin aku." 


Raka hanya tersenyum seraya membalikkan badannya 
untuk pergi. 

Selama Arin berbicara dengan Raka, gadis itu 
memperhatikan wajah Raka yang kurang bersemangat dan 
terlihat murung. Selang beberapa menit, Arin 
memberanikan diri untuk menanyakan keadaan Raka. 


"Raka, kamu baik-baik aja kan?" teriak Arin. 


Jarak antara Arin dan Raka sudah cukup jauh, lalu Raka 
berbalik dan dia bilang kalau di baik-baik saja. Arin tidak 
tahu apa yang menyebabkan Raka murung. Gadis itu 
berniat jika waktunya tepat, ia akan bertanya prihal ini. 


"Arin ternyata peka juga, ya. Gue keliati murung gini Karena 
bad mood mikirin ayah," batin Raka. 


Seketika Arin mengingat kalau teman-temannya sudah 
menunggu, dan dia berlari menuju lapangan upacara. 


"Pasti mereka bakal marah," batin Arin. 


Dan betul saja ketika Arin sampai di tempat teman- 
temannya menunggu, mereka sudah memasang muka kesal 


pada Arin. 


"Kemana aja sih Arinna Rishi!!" teriak Ola dengan nada 
jengkel. 


"Iya nih kita nunggu lama!" kata Dika. 


"Maaf tadi ada insiden kecil jadi lama," ucap Arin dengan 
ekspresi menyesal. 


"Udah-udah ayo kita berangkat," pungkas Rumi. 


aaa 


Setibanya di rumah Rumi, Arin, Ola, Dika dan Salma tak 
banyak bicara dan langsung belajar bersama. Sesekali 
mereka saling bertanya dan bercanda. 


Arin menghela nafas karena merasa lehernya sangat pegal, 
begitupun dengan Rumi. Tak terasa proses belajar sudah 
berjalan 2 jam. 


"Guys udahan yukk, ini udah sore," ucap Rumi. 


Arin, Dika, Ola dan Salma mengiyakan apa yang Rumi 
katakan. Tak lama 4 teman Rumi itu pamit untuk pulang dan 
mereka berjalan ke tempat tujuannya masing-masing. 


Setelah 15 menit naik bus, Arin turun di persimpangan jalan 
menuju pintu gerbang komplek. Gadis itu mendongakkan 
kepalanya ke arah langit sebelah Utara, dan nampaknya 
sudah ada senja merebak. 


"Rasa lelah ku saat di sekolah dan belajar kelompok, rasanya 
hilang begitu saja," ucap Arin seraya melihat senja. 


Beberapa saat kemudian pandangan Arin sudah tak fokus 
lagi pada senja, melainkan fokus kepada seorang cowok 


yang keberadaannya tak jauh dari tempat dia berdiri. 


Arin merasa kalau dia pernah melihat orang itu sebelumnya, 
dan orang tersebut adalah Faiz. Laki-laki itu menghampiri 
Arin, saat ini jarak mereka sangat dekat dan saling 
berhadapan. 


Arin mengerutkan keningnya. 
"Faiz?" kata Arin. 
"Ya ini gue," jawab Faiz sambil melihat tag name gadis itu. 


"Oh jadi nama Lo Arinna Rishi!" 
ucap Faiz dengan memperlihatkan ekspresi wajah yang 
mencurigakan. 


"Kamu mau apa??" tanya Arin ketakutan. 


Faiz memegang pergelangan tangan Arin dengan cukup 
keras. 


"Lepasin gak??" Arin membentak Faiz, tapi dia tak 
menghiraukannya. 


Gadis yang sudah ketakutan itu berusaha untuk melepaskan 
tangannya dari cengkeraman Faiz, tapi usahanya sia-sia 
karena cengkraman Faiz cukup kuat. 


"Gue cuma mau tanya, lo itu siapanya Raka?" tanya Faiz 
serius. 


"Memangnya ada apa?" tanya balik Arin. 
"Jawab aja, apa susahnya sih Arinna!" kata Faiz sedikit kesal. 


"Aku bukan siapa-siapa nya dan aku gak punya hubungan 
apapun sama dia," ucap Arin to the point. 


"Lo gak bohong kan?" tanya Faiz. 


"Apa aku keliatan lagi bohong?" tanya balik Arin dengan 
tatapan tajam. 


Sedangkan di seberang jalan ada yang memperhatikan Arin 
dan Faiz. Dia adalah Eden, Eden sendiri baru saja pulang 
belajar kelompok. Eden melihat jelas pergelangan tangan 
Arin di cengkram oleh laki-laki itu, dan dia berniat untuk 
menolongnya. 


"Ok ... Gue percaya sama lo, dan gue harap lo gak bohong 
soal ini," ucap Faiz dengan nada penuh penekanan seraya 
melepaskan cengkraman nya. 


Langkah Eden yang tadinya ingin menolong Arin seketika 
terhenti karena cowok yang tidak dikenalinya itu sudah tak 
mencengkeram tangan Arin. Eden memutuskan untuk 
memperhatikan mereka dari kejauhan. 


Tak lama Faiz pergi mengendarai motornya ke arah selatan, 
Arin hanya bisa diam dan dalam hatinya merasa ketakutan. 


Mata Eden tak lepas dari sosok laki-laki yang tadi berbicara 
dengan Arin, saat Faiz benar-benar hilang dari 
pandangannya, Eden menoleh kembali ke depan untuk 
melihat Arin. 


Gadis itu sudah jauh masuk ke dalam komplek dan berjalan 
dengan terburu-buru. 


Arin mempercepat langkah kakinya agar cepat sampai 
rumah, sepanjang jalan pulang dia memikirkan pertemuan 
nya dengan Faiz. 


Eden bukannya tak mau menyusulnya, tapi sekarang hari 
sudah semakin gelap dan jika dia mengajak Arin mengobrol, 


pasti gadis itu akan pulang telat dan ibu Susan pasti 
memarahinya. 


"Lain kali aku bakal tanyain soal ini sama dia ..." gumam 
Eden. 


aaa 


Saat kamu peduli terhadap seseorang, akan ada banyak hal 
yang ingin kau tanyakan, dan rasa ingin melindunginya pun 
akan semakin besar. 


Terimakasih banyak untuk yang udah baca, vote & 
komentar 


Nanti aku bakal feedback balik ya 
Stay safe & healthy 


BETWEEN BOTH 


23.03 


Jam menunjukkan sudah sangat larut, tapi Arin masih 
terjaga dengan baik. Setelah menyelesaikan tugas sekolah 
sekitar 30 menitan yang lalu, dia hanya berbaring sembari 
menatap langit-langit kamarnya. Dalam diamnya gadis ini 
sedang memikirkan hal yang menggangu pikirannya hingga 
sulit untuk tidur. 


Waktu larut nya hanya ditemani dengan suara jarum jam 
dan suara angin malam yang sangat mendinginkan. 

Arin berpikir keras tentang perasaannya pada Eden dan 
menghawatirkan tentang Faiz yang tadi petang tampak 
seperti mengancamnya. 


"Sebenarnya Faiz ada masalah apa dengan Raka, kenapa 
aku di bawa-bawa?" 


"Sudahlah jangan diambil pusing, tidur aja dan tetep 
berpikir realistis ..." gumam Arin sembari menarik selimut 
untuk segera tidur. 


aaa 


Sabtu pagi. 


Obrolan ringan antara ibu dan anak 

terdengar disebuah ruang makan di sebuah rumah 
berukuran minimalis. Arin dan ibunya sedang sarapan pagi 
bersama. 


"Dek, bagaimana sekolah kamu?" tanya Susan yang tak lain 
adalah ibu Arin. 


"Baik-baik aja kok Bu." 
"Terus proses belajarnya?" 
"Baik juga Bu," jawab Arin apa adanya. 


Ibunya hanya tersenyum melihat anaknya yang menjawab 
singkat pertanyaan-pertanyaan nya. Padahal Susan ada hal 
yang ingin di sampaikan pada Arin, tapi dia rasa ini momen 
gak tepat, jadi Susan mengurungkan niatnya. 


Beberapa menit kemudian Arin sudah menyelesaikan 
sarapannya dan dia bergegas pamit kepada ibunya untuk 
berangkat sekolah. 


aaa 


Sedangkan dikediaman lain, seorang cowok merasa kesal 
Karena ban motornya kempes padahal dia harus berangkat 
Ke sekolah. 


"Lah kok kempes sih, perasaan kemarin baik-baik aja," 
gerutu Raka. 


"Ini udah siang lagi, bisa-bisa gue terlambat!" 


"Raka, motornya kenapa??" tanya ibunya yang datang dari 
arah pintu ruang tamu. 


"Ban nya kempes Bun..." 
"Oh ... Ya udah bunda anterin pakai mobil ya?" tawar Hana. 


"Bunda beneran?" 
Jane mengangguk dan bersiap memarkirkan mobilnya untuk 
mengantarkan Raka agar tidak terlambat. 


daa 


Beberapa meter lagi Arin akan sampai di gerbang sekolah. 
Sebelum Arin benar-benar sampai, ada sebuah mobil 
berhenti tepat di depan gerbang. Arin berniat untuk segera 
masuk tapi beberapa menit kemudian dia mengurungkan 
niatnya, Arin melihat sosok Raka keluar dari mobil yang 
terbilang mewah itu. 


"Tumben banget Raka gak bawa motor." gumam Arin. 


Tak lama kemudian ada seorang perempuan keluar dari 
mobil yang sama, Arin meyakini jika itu adalah ibu Raka. 


daa 
"Bunda kok keluar juga??" tanya Raka heran. 
"Bunda liat Sukma, Ka." 


Raka yang mendengar perkataan ibunya merasa keheranan, 
karena Sukma tidak bersekolah di sini. Tapi Raka ingat kalau 
kemarin katanya ada murid baru dan Raka pikir sepertinya 
Sukma pindah sekolah. 


"Sukma???" sapa ibu Raka dengan ramah pada seorang 
siswi yang hendak masuk ke dalam area sekolah. 


Gadis itu seketika menoleh ke arah yang menyapanya. 


"Oh ... Tante Jane?" kata Sukma sembari menghampiri ibu 
Raka lalu bersalaman. 


"Kok kamu sekolah di sini?" tanya Jane penasaran. 


"Udah 2 hari aku pindah ke sini Tan," jawab Sukma dengan 
diiringi senyum. 


Raka melihat interaksi ibunya dan gadis itu merasa sangat 
ilfeel. 


"Oh gitu, Tante baru tahu hehe." 


"Iya Tan, ya udah aku masuk dulu ya, soalnya udah mau 
bel." 


Saat Sukma berbicara dengan Jane, gadis itu sesekali 
melihat ke arah Raka. Tapi laki-laki itu malah menampakkan 
wajah yang sangat dingin dan itu membuat Sukma kesal. 


"Oh iya masuk aja, kalau ada apa-apa bilang aja sama Raka 
ya!" 


Raka yang mendengar perkataan ibunya langsung menoleh 
dengan ekspresi kesal. 


"Apaan sih Bun, aku males banget," kata Raka. 


Sedangkan Sukma sudah terlebih dahulu pamit, tapi Raka 
masih berbicara dengan ibunya. 


"Jangan gitu, gimanapun dia itu sepupu kamu dari pihak 
ayah!" jelas Jane. 


"Terserah Bunda aja ..." ucap Raka kesal, lalu dia masuk ke 
dalam sekolah. 


KKK 


Sedari tadi Arin memperhatikan interaksi antara ketiga 
orang itu. 


"Mereka bertiga saling kenal kah?" batin Arin. 
"Hey kenapa bengong?" 


Arin kaget karena tiba-tiba ada yang menyapanya dari 
belakang. 


"Eh Eden..." 
"Gak kok aku gak bengong." 


"Ohhh gitu .... Ya udah bentar lagi bel, ayo cepetan masuk! " 
ajak Eden. 


aaa 


Proses belajar pagi ini berjalan dengan baik dan keadaan 
kelas pun sangat kondusif. Sebelum jam istirahat tiba, siswa 
kelas 12 IPA bergegas mengumpulkan lembaran materi dan 
soal yang diberikan Bu Erina untuk belajar kelompok hari 
Kemarin. 


"Ibu bakal kroscek ini ya, dan hari Senin bakal di kasih tau 
hasilnya seperti apa!" ucap Erina pada murid-muridnya. 


"Baik Bu..." ucap para murid kompak. 


Jam istirahat sudah berlalu sekitar 10 menit, para murid satu 
persatu pergi ke luar kelas. Entah itu untuk pergi ke kantin, 
perpustakaan ataupun ke lapangan basket. Arin masih tetap 
di kelas dan sibuk sedang memainkan handphone nya. 


"Arinnnn!" panggil Rumi tiba-tiba dari arah pintu kelas. 
"Iya apa kok teriak-teriak ..." 


"Kita nonton basket yuk, seru tuh kelas kita sama kelas IPS B 
main," ucap Rumi antusias. 


"Enggak, kamu aja," tolak Arin. 
"Yah Arin, apa kamu gak bosen di kelas terus?" 


Arin menggelengkan kepalanya, dan menyuruh Rumi 
nonton sendirian. Tapi bukan Rumi namanya kalau tidak 


memaksa dan main seret saja. 
Sesampainya di lapangan basket... 


"Tuh liat seru banget kan," ucap Rumi sembari menunjuk ke 
arah lapangan basket. 


Benar saja, lapangan basket sudah sangat ramai oleh 
penonton yang menyoraki para pemain yang lagi 
bertanding. 


Mayoritas penonton adalah para siswi, mereka selalu 
berteriak histeris dan memberi semangat untuk tim 
dukungan masing-masing, terlebih mereka bersorak untuk 
Eden dan Raka. Itu tak mengherankan karena kedua orang 
tersebut merupakan murid laki-laki paling populer di SMA 
Mentari saat ini. 


"Ya ampun kak Eden ganteng banget, apalagi keringetan 
gitu," ucap salah satu siswi yang sedang menonton. 


"Raka dong dia ganteng banget, cool dan dingin. Pacar 
idaman pokoknya," sambung siswi lainnya. 


"Rin ayo ke sini," kata Rumi sambil menarik tangan Arin. 


Arin dan Rumi saat ini sudah ada di barisan paling depan. 
Jujur saja Arin merasa takut menonton dengan jarak yang 
sangat dekat, dia hanya takut terkena bola basket seperti 
tempo lalu. Tapi berbeda dengan Rumi yang sangat antusias 
dan bersorak-sorai, Arin yang melihat temannya itu hanya 
menggelengkan kepala. 


Tampaknya pertandingan basket semakin seru, saat ini kelas 
12 IPS A lah yang unggul. Dan itu membuat keadaan 
semakin panas terlebih duel antara Eden dan Raka. 


Disela-sela pertandingan, Arin dan Rumi sesekali mengobrol 
dan tak memperhatikan permainan. Apa yang ditakutkan 
Arin benar saja terjadi, ada bola basket yang dilemparkan 
salah satu pemain keluar lapangan dan mengarah pada 
gadis itu. Sedangkan Arin sendiri tak menyadarinya karena 
sedang asik mengobrol. 


Raka dan Eden melihat itu dengan sangat jelas, lalu mereka 
berdua bergegas menghampiri Arin untuk menahan bola 
agar tidak mengenai kepalanya. Sedikit lagi bola itu 
mengenai kepala Arin, tapi untungnya ada dua tangan dari 
dua orang berbeda yang berhasil menahannya. 


Saat itu Arin terkejut bukan main, karena secara tiba-tiba 
ada dua laki-laki dihadapannya. Gadis itu mendongakkan 
kepalanya dan 

menatap Eden dan Raka silih bergantian sedangkan dua 
temannya itu hanya fokus menatap Arin. 


"Ada apa ini??" gumam Arin. 
Sekarang Arin benar-benar gugup dan salah tingkah. 
Prittttt 


Suara peluit membuyarkan fokus Arin, Raka dan Eden. Saat 
ini mereka sukses menjadi pusat perhatian. Wajah Arin 
sudah sangat memerah dan kedua temannya saling 
melemparkan pandangan ke arah lain. 


"Wow kayak adegan drama Korea lagi, luar biasa banget!!" 
celetuk Rumi dengan rasa kagum. 


"Siapa sebenarnya cewek itu, sampai ditolong sama si bar- 
bar Raka dan cowok yang menolong ku kemarin?" ucap 
Sukma dari kejauhan. 


Sedangkan Rianti menatap Arin dengan tatapan tak suka. 


Permainan sudah selesai, para pemain dan penonton mulai 
membubarkan diri. Dengan perasaan yang masih tak 
karuan, Arin mulai melangkah kakinya untuk pergi ke kelas 
tapi ada dua tangan yang menahannya. Eden dan Raka 
menahan Arin. 


"Kenapa kalian ini??" tanya Arin pada dua temannya itu. 
"Ikut aku," ucap Raka dan Eden bersamaan. 


Mereka berdua menarik tangan gadis itu ke arah yang 
berlawanan. Eden menarik tangan Arin sebelah kanan 
sedangkan Raka menarik tangan bagian kiri. 


"Apa-apaan kalian ini, lepasin gak!!" ucap Arin pada 
keduanya. 


"Gue ada perlu sama Arin!" kata Raka pada Eden. 


"Gue juga ada yang mau diomongin sama Arin!" ucap Eden 
tegas. 


Selang beberapa menit, Eden mengalah dan melepaskan 
tangan Arin dan mempersilahkan Raka berbicara pada Arin. 
Sedangkan tangan kiri gadis itu masih dipegang erat oleh 
Raka. 


Raka mengeluarkan sebuah kertas persegi panjang dari 
saku celananya dan memberikannya pada Arin. 


"Ini apa?" tanya Arin pada Raka. 


"Ini tiket buat kompetisi balapan, dan kebetulan gue ikut 
berkompetisi juga." 


"Gue harap kamu bisa datang ke sirkuit besok Rin." 


"Gue tunggu ya!" ucap Raka. 


Raka lalu pamit, sedangkan Arin masih berdiri sembari 
melihat detail tiket yang diberikan Raka. 


"Kamu bakal datang?" tanya Eden. 
"Entahlah ..." jawab Arin yang masih terlihat bingung. 


Tak lama kemudian pandangan Arin beralih kepada Eden 
yang ada di sampingnya. 


"Apa yang kamu mau omongin, Den?" 


Tanpa basa-basi, Eden langsung bertanya pada Arin. 
"Aku mau tanya sesuatu, jadi tolong jawab dengan jujur!" 


"Siapa cowok yang nemuin kamu waktu petang kemarin, di 
dekat pintu masuk komplek??" 


Mendengar pertanyaan dari Eden, Arin terdiam sejenak, 
gadis itu langsung ingat sosok Faiz. Tapi dia tidak berniat 
untuk memberitahu Eden sama sekali. 


"Kamu melihatnya??" tanya Arin. 


Eden mengangguk dan mendesak Arin untuk 
memberitahunya. 


"Itu bukan siapa-siapa kok, cuma aku pernah ketemu sama 
dia dan ada hal yang bikin salah paham," kata Arin bohong. 


Eden yakin kalau Arin sedang berbohong dan 
menyembunyikan sesuatu. 


"Aku cuma khawatir, keliatannya dia kasar banget sama 
kamu." ucap Eden. 


"Udah, jangan dipikirin Den, semuanya baik-baik aja kok," 
kata Arin sembari tersenyum. 


Dikesempatan ini, Arin menyuruh Eden untuk tidak terlalu 
peduli dan tidak perlu mengkhawatirkan dirinya. 


"Apa salah ya, aku peduli sama kamu. Apalagi kita udah 
kenal lama, Rin!" 


"Nggak, gak ada yang salah, tapi aku cuma gak mau 
melibatkan siapapun ke dalam masalah ku," ucap Arin lirih. 


Eden menatap Arin dengan tatapan yang teduh, "kamu 
sampe segitunya ya ..." ucapnya pelan. 


Selama beberapa detik mereka saling berdiam dan 
tenggelam ke dalam pikiran masing-masing. 


Arin rasa pembicaraan dengan Eden sudah cukup dan dia 
pamit terlebih dahulu, "Aku duluan, ya!" Arin melangkahkan 
kakinya menuju kelas dengan menundukkan kepalanya. 


"Aku belum selesai bicara sama kamu Rin!" teriak Eden. 
"Ya ampun dia itu kebiasaan banget suka pergi gitu aja." 


"Susah banget buat bener-bener deket sama dia, Arin terlalu 
keras dan tertutup," gumam Eden. 


Bagi Arin yang merupakan seorang introvert, untuk terbuka 
pada seseorang adalah hal sangat sulit untuk dilakukan. 
Alih-alih menceritakan keluh kesahnya ke pada orang lain, 
dia lebih memilih untuk memendamnya sendirian. 


da 


Banyak orang dengan kepribadian tertentu memilih untuk 
tidak banyak bercerita tentang masalahnya. Bukan apa-apa, 


bisa saja mereka memang tak terbiasa, atau mungkin ada 
ketakutan tak di anggap atau mereka malah nyaman untuk 
memendamnya. 


Bagaimanapun karakteristiknya, semua orang berhak 
bahagia dan di jaga perasaannya. 


aaa 


Jangan lupa vote & komen, nanti ku feedback balik 
kok! 


Terimakasih, jaga kesehatan ya sobat orange 


PENGALAMAN BARU 
20.00 Sabtu. 


Arin masih terdiam di kamarnya sembari memandangi tiket 
di atas kasurnya. Dia masih menimbang-nimbang untuk 
datang atau tidak. Gadis itu juga belum izin pada ibunya. 


"Aku takut ibu gak izinin ..." gumam Arin. 


Setelah berpikir cukup lama, Arin bergegas menghampiri 
ibunya untuk meminta izin. 


Arin keluar kamar dan ibunya tampak sedang mengepak 
barang-barang pesanan pelanggan. 


"Bu Tepi 


Susan menoleh pada Arin dan merespon anaknya itu, "Iya, 
ada apa? 


"Besok aku izin pergi nonton balapan di sirkuit Merah Putih 
ya?" 


Arin berbicara to the point dan itu sedikit membuat ibunya 
terkejut, karena Arin jarang sekali meminta izin untuk pergi 
ke luar selain untuk belanja dan belajar. 


"Sama siapa?" 
"Sama Rumi." 


Sebelumnya Arin sudah mengajak Rumi untuk menonton 
balapan, dan Rumi dengan antusias menerima ajakan Arin. 


"Oh, boleh kok. Asal jangan pulang malam dan kamu harus 
jaga diri ya!" 


Arin tersenyum mendengar perkataan ibunya, "Iya Bu, 
makasih udah izinin Arin." 


"Kamu udah besar, ibu suka kasian kalau kamu di rumah 
terus. Gak apa-apa sesekali main di luar biar gak suntuk." 


"Iya Bu, makasih banget!" ucap Arin dengan perasaan yang 
begitu lega. Setelah mendapat izin dari ibunya, Arin kembali 
ke kamarnya untuk memilih baju untuk besok. Dari sekian 
banyak pakaiannya, dia memilih sebuah kaos oblong 
dipadukan dengan jaket denim dan celana jeans. 


"Supaya besok gak ribet, jadi siapin bajunya sekarang aja 
.." gumamnya. 


aa 


Minggu 12.30 


Keadaan sirkuit Merah Putih sudah sangat ramai dipadati 
oleh penonton yang akan menyaksikan kompetisi balapan. 
Balapan ini digelar 1 bulan sekali yang merupakan kegiatan 
rutin yang digelar para komunitas pecinta balapan se- 
Jabodetabek. 


Banyak dari penonton membawa banner bertuliskan nama 
peserta ataupun sekedar kata-kata penyemangat. Paling 
banyak adalah banner bertuliskan nama "Raka Nalendra". 


Ada anak-anak, remaja, dewasa sampai orang tua ikut 
menyaksikan balapan ini, dan mayoritas adalah para 
penonton dari kalangan perempuan yang masih seumuran 
dengan Raka. 


Arin melangkahkan kaki ke pintu masuk sirkuit dengan rasa 
gugup, dia pertama kalinya menginjakkan kaki di sebuah 
arena balapan. Gadis itu terlebih dahulu pergi ke sirkuit 


sendirian, Rumi sedari tadi masih di perjalanan karena 
terjebak macet. 


kakak 


Tak seperti biasanya Eden berpenampilan sangat rapi 
padahal ini adalah weekend. Mikael yang tak lain adalah 
ayahnya merasa aneh dan penasaran, sebenarnya mau 
kemana anaknya ini. 


"Mau kemana kok rapih banget?" tanya ayahnya yang 
sedang menonton tv. 


"Aku mau ke suatu tempat Pah." 
"Pacaran??" 
"Bukan Pah!" jawab Eden sedikit terkejut. 


"Awas ya kalau kamu pacaran, Papa mau kamu belajar dulu 
yang bener. Kamu harus bisa banggain keluarga!" 


"Lagian kamu masih SMA jangan sampe salah pergaulan 
dan pacaran gak jelas!!" kata ayahnya panjang lebar. 


Eden hanya diam dan sedikit merasa kesal karena ayahnya 
selalu bersikap keras padanya. 


"Iya Pah, Eden kali ini cuma mau nonton balapan kok, di 
sirkuit deket mall Mawar." 


Kali ini ayahnya tak merespon dengan panjang lebar dan dia 
berpesan pada anaknya agar hati-hati dan tidak pulang 
terlalu larut. 

Eden mulai melangkahkan kakinya ke luar untuk segera 
pergi karena takut terlambat. 


Sebelum Eden bener-bener pergi mengendarai motornya, 
Hana berteriak memanggilnya. 


"Tunggu sayang!" 


Hana pergi keluar untuk menyusul Eden yang hendak pergi. 
Ibunya menyuruh Eden untuk memberikan dompet Rena 
yang ketinggalan saat hendak pergi ke rumah temannya 
Mega. 


"Tolong ya, sebelum kamu pergi ke sirkuit. Berikan ini dulu 
ke kakak mu, dia sekarang di rumah Mega, barusan dia 
telepon Mom!" 


Dengan muka malas, Eden mengiyakan permintaan ibunya 
walaupun dalam hatinya sangat marah pada Rena. 


"Padahal ini udah mau telat, dasar kak Rena" gerutu Eden. 


KKK 


Pandangan Arin menjelajah ke semua sudut sirkuit dan dia 
merasa takjub melihat euforia penonton. Arin terkesan 
melihat banyak pendukung Raka yang membawa banner. 


"Ternyata Raka punya banyak fans juga ya," gumam Arin. 


Sesekali Arin melihat jam tangannya, karena Rumi belum 
datang juga. Tiba-tiba ada seorang laki-laki memanggil 
namanya. 


"Rin?" Panggilnya dari arah belakang, Arin membalikkan 
badannya untuk melihat siapa yang memanggilnya. 


"Oh Farza, ada apa?" tanya Arin pada laki-laki yang 
memanggilnya itu, yang tak lain adalah teman sekolahnya 
sekaligus sahabat Raka. 


"Gue di suruh Raka buat anterin lo ke tempat dia sekarang." 


Arin tak membantah dan mengikuti langkah Farza ke tempat 
yang cukup sepi dan tertutup. Di sana Arin melihat sosok 
Raka yang sedang duduk dengan muka tegang. Farza 
menghampiri Raka lalu pergi, sekarang hanya ada Arin dan 
Raka berdua. 


Raka yang tadinya tegang, sekarang wajahnya mulai berseri 
dan terlihat lega. 


"Thanks ya udah datang," ucapnya senang. 


Arin mengangguk dan tersenyum pada Raka, seraya 
menyemangati nya, "Fighting Ka!" 


Raka melihat Arin yang memberikan semangat padanya, 
merasa senang luar biasa dan lebih percaya diri. 


"Jangan tegang, ya. Tenang aja dan tetep fokus." 


"Ok, siapp tuan putri" ucap Raka terkekeh. Arin hanya 
tersenyum aneh mendengar apa yang Raka katakan. 


Saat Arin dan Raka mengobrol ada seseorang mengintip dari 
balik tembok di tempat mereka berdua berada. 


"Sialan lo Arin, ternyata lo bohongin gue!!" gumamnya. 


KKK 


Tak lama lagi pertandingan akan di mulai, penonton sudah 
menempati tempat duduk masing-masing, tak terkecuali 
Arin dan Rumi. Rumi sendiri sudah tiba saat Arin sedang 
bertemu dengan Raka. Sedangkan para peserta masih 
bersiap dengan di dampingi oleh tim masing-masing. 


Raka merasa balapan kali ini sangatlah spesial, hatinya 
berbunga-bunga dan tak terlalu menegangkan seperti 
balapan-balapan sebelumnya. 


Eden sudah sampai di arena dengan terburu-buru dan dia 
bergegas mencari tempat duduk dan keberadaan Arin. 
Setelah melihat Arin dimana, dia berniat untuk duduk di 
kursi dekat Arin, namun ada seseorang yang baru saja 
menempatinya. Mau tak mau Eden harus duduk di tempat 
yang jaraknya cukup berjauhan dengan Arin, padahal dia 
ingin sekali menonton bersama gadis itu. 


Ada seorang penonton yang menarik perhatian Arin, orang 
tersebut duduk di sampingnya dengan membawa banner 
cukup besar bertuliskan "Raka Nalendra | support U". Dia 
sudah berumur tapi terlihat begitu antusias. 


Karena merasa penasaran, Arin memberanikan untuk 
menyapanya. 


"Om fansnya Raka ya?" 


Orang tersebut menoleh dan mengangguk untuk merespon 
apa yang Arin tanyakan. Gadis manis itu merasa takjub, 
karena Raka punya fans dari berbagai kalangan usia. 

Tapi ada hal yang membuat Arin merasa aneh, wajah orang 
tersebut terlihat mirip dengan Raka. 


"Siapa Om ini sebenarnya?" gumam Arin. 


Orang tersebut bertanya balik pada Arin, gadis itu sedang 
fokus pada setiap peserta yang sudah akan bertanding. 
"Dek, kamu fansnya Raka juga ya?" 


Arin menoleh, "Oh bukan, aku temannya Om. Kemarin Raka 
sendiri yang kasih aku tiket buat nonton." 


Orang tersebut tersenyum melihat Arin dan berpikir jika 
Raka sudah dewasa. Dia merasa gadis yang ada 
dihadapannya ini adalah gadis spesial untuk Raka. 


"Omong-omong Om ini mirip sama Raka, hehe," celetuk 
Arin. 


"Iya, karena saya ayahnya." 


Arin membelalakkan matanya setelah mendengar ucapan 
pria berumur yang ada di sampingnya. 


"Oh... Om ini ayahnya Raka, ya ampun maaf aku gak tau 
Om," ucap Arin gugup. 


"Iya, santai aja Dek, hehe." 


Setelah saling mengenal satu sama lain, Arin dan ayah Raka 
yang diketahui bernama Putra Mahardika itu terhanyut 
dalam obrolan. Rumi berada di samping Arin, dari tadi dia 
sibuk selfie dan banyak memotret keadaan sekitar. 


Sedangkan Eden yang ada di kejauhan hanya memandangi 
Arin dengan rasa penasaran, karena gadis itu tampak 
mengobrol dengan seseorang pria dewasa yang ada 
disampingnya. 


Putra cukup banyak bercerita tentang Raka dan juga 
masalah diantara mereka. Arin merasa iba ketika 
mendengarkan cerita Putra. 


"Bahkan tadi Om gak nemuin Raka terlebih dahulu karena 
Om takut mood anak saya rusak. Jadi Om rasa liat dan 
dukung dari kejauhan kayak ini adalah yang terbaik," ucap 
Putra panjang lebar dengan nada yang lirih. 


Arin menatap ayahnya Raka dengan tatapan nanar. Arin 
benar-benar terbawa perasaan dengan cerita Putra. 


"Aku gak nyangka, dibalik sifat Raka yang nakal dan keras 
ternyata ada beban berat yang disimpannya," batin Arin, 
sembari memandang Raka dari kejauhan. 


Seiring dengan selesainya obrolan diantara Arin dan Putra, 
pertandingan balap sudah di mulai. Sorak-sorai penonton 
mulai bergemuruh, para penonton di suguhkan persaingan 
antar pembalap yang menegangkan. 


Arin ikut terhanyut dalam pertandingan itu dan dia merasa 
seperti naik rollercoaster. Ada part dimana ia merasa takut 
jika Raka crash karena persaingannya yang begitu ketat. 


Tatapan serius dan perasaan tegang terlihat dari wajah ayah 
Raka yang sedang fokus melihat kompetensi balapan yang 
sedang berlangsung. 


Sekitar 40 menit berjalan balapan telah usai dan Raka 
berhasil finis di urutan pertama. Dan itu sukses membuat 
para pendukung Raka berteriak senang, sehingga suasana 
sirkuit sudah bergemuruh oleh euforia penonton. 


Euforia luar biasa juga di rasakan Arin dan ayah Raka. Putra 
Begitu senang dan terlihat bangga pada anaknya itu, Arin 
merasa terharu melihat perjuangan Raka. Berbeda dengan 
Eden, dia terlihat biasa saja, terlebih pandangannya tidak 
lepas pada sosok gadis berambut pendek yaitu Arin. 


"Sebahagia itu ya, kamu liat Raka menang?" batin Eden.. 


aaa 


Kita tak pernah tahu apa yang ada dalam hati 
seseorang, dia bisa saja terlihat tegar bahkan nakal 


tapi dibalik itu mungkin saja ada masalah serius 
yang tersimpan. Kita sebagai manusia gampang 
sekali menduga berdasarkan tampilan luar tapi tak 
sanggup menyelami apa isi hati seseorang sehingga 
lebih mudah untuk melakukan penghakiman. 


kk 
Vote & komen! 


Saran & kritik juga boleh. 
Makasih. 


